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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang mempengaruhi 
profitabilitas pada bank umum syariah dan bank umum konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan tahun pengamatan 2014-2018 pada 6 sampel yang terbagi menjadi 
masing-masing 3 bank umum syariah dan 3 bank umum konvensional. Hasil 
penelitian ini menunjukkan NPF pada bank syariah berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, sedangkan LDR pada bank konvensional berpengaruh 
skginifikan terhadap profitabilitas. Uji beda menunjukkan terdapat terdapat 
perbedaan Non Performing Financing, Fee Based Income dan tidak terdapat 
perbedaan Financing to Deposit Ratio terhadap profitabilitas Bank Syariah dan 
Bank Konvensional 
Kata Kunci: Non Perfoming Financing/Loan (NPF/NPL), FBI, financing/loan to 











A. Latar Belakang 
Lembaga keuangan syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang prinsip 
operasinya berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang harus terhindar dari 
unsur riba, gharar, maisir dan akad yang bathil. Tujuan utama pendirian lembaga 
keuangan syariah adalah untuk menunaikan perintah Allah dalam bidang ekonomi 
dan muamalah serta membebaskan masyarakat Islam dari kegiatan-kegiatan yang 
dilarang oleh agama islam. Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN), Lembaga 
Keuangan Syariah (LKS) adalah sebuah lembaga keuangan yang mengeluarkan 
produk-produk syariah dan telah mendapat izin operasional sebagai Lembaga 
Keuangan Syariah. 
Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang merupakan pengganti Undang-
Undang No. 7 tahun 1992 dan menjadi dasar hukum perbankan di Indonesai 
secara resmi telah menganut dual banking system yang artinya bank-bank 
konvensional yang ada di Indonesia dianjurkan untuk membuka unit usaha syariah 
atau bahkan mengkonversi sepenuhnya menjadi bank syariah. (Rosiana & 
Triaryati, 2016). 
Perbankan syariah pertama di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia 
yang resmi berdiri pada tahun 1991 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 
dengan modal awal Rp 106 miliyar. Bank ini dilahirkan oleh Majelis Muslim 
Indonesia, Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Bank Muamalat 





dan telah lebih dahulu menerapkan sistem ini ditengah manjamurnya bank-
bank konvensional. Krisis monetar yang terjadi pada tahun 1998, dimana krisis ini 
memporandakan keuangn dan perbankan Indonesia. Tetapi, para ahli dibidang 
ekonomi dan perbankan mengatakan bahwa perbankan syariah tetap kebal 
menghadapi krisis moneter tersebut. Menjatuhkan dan membuat banyak bank 
konvensional mengalami likuidasi akibat gagalnya sistem bunga pada bank 
tersebut. Sedangkan bank yang mampu bertahan dan tetap eksis pada masa itu 
adalah bank yang praktiknya sesaui dengan prinsip syariah. 
Bukan hanya itu saja, ditenagh krisis moneter yang sedang melanda dunia, 
perbankan syariah kembali menunjukkan kemampuannya bertahan dari krisis 
pada saat itu. Para pemegang saham, para nasabah pembiayaan dan para 
penyimpanan dana di bank syariah tetap mendapatkan keuntungan, kenayaman 
serta keamanan. Itu terbukti dari berhasilnya Bank Muamalat Indonesia dalam 
melewati krisis yang terjadi pada saat itu dan bahkan mampu mendapatkan 
keuntungan Rp. 300 miliyar (Karim, 2007). 
Diberlakukannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah yang terbit tanggal 16 juli 2008, maka pengembangan industri syariah 
nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong 
pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres perkembangannya yang 
impresif, peran industri perbankan syariah di harapkan dapat mendukung 
perekonomian nasionala agar lebih signifikansi. (Rosiana & Triaryati, 2016). 
Bank syariah pada posisi Juni 2018 menunjukkan pertumbuhan yang positif 





tinggi dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Kinerja bank syariah 
pada Juni 2018 secara umum membaik dibandingkan akhir tahun 2017 yang 
ditunjukkan oleh rasio keuangan utama, baik dari sisi likuiditas, efisiensi, 
rentabilitas, maupun permodalan yang menunjukkan perbaikan (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2018) 
Dari sisi pertumbuhan aset, Bank syariah selama tahun 2004 tumbuh sekitar 
84% dengan aset menembus angka Rp 14,1 triliun. Dari realitas ini, Bank 
Indonesia kemudian merevisi prediksi total aset bank syariah menjadi sekitar 
tujuh persen pada tahun 2011 dibanding perkiraan semula. Pertumbuhan 
intermediasi yang dijalan bank syariah juga sangat menggembirakan pada tahun 
2004. Rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga (financing to Deposit 
Ratio/FDR) bank syariah 190,36%, jauh lebih tinggi bila dibanding LDR bank 
konvensional yang hanya 86,91 %. 
Di Indonesia, saat ini pertumbuhan bank syariah mengalami kemajuan yaang 
cepat. Salah satu faktornya disebabkan oleh dukungan permintaan Islamic product  
dari penduduk Indonesia yang sebagian besar adalah muslim. Perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia dikatakan cukup pesat, hal ini dapat dilihat dari 
data statistic Perbankan Syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) pada April 2018, terdapat 13 bank umum syariah, 21 unit usaha syariah  
dan 168 badan perkreditan bank syariah dimana total asset BUS dan UUS sebesar 
Rp. 423.944 miliyar. Sedangkan pangsa pasar perbankan syriah hingga Mei 2019 
masih mencapai 5,85% dari total aset industri perbankan. Otoritas Jasa Keuangan 





2019 sebesar 11,25%, melambat dibanding posisi akhir 2018 sebesar 13,98%. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merinci nilai pasar modal syariah hingga periode 
yang sama mencapai Rp. 727,08 triliun, INKB sebesar Rp. 100,49 triliun, dan 
total aset perbankan sebesar Rp. 484, 62 triliun. Adapun pangsa pasar perbankan 
syariah sat ini masih mencapai 5,85% dari total industry perbankan.  
Perkembangan perbankan saat ini baik perbankan konvensional maupun 
perbankan syariah sekalipun dapat dimungkinkan dari adanya kebijakan dari 
pemerintah melalui Bank Indonesia (BI). Adanya kebijakan dibidang perbankan 
tersebut dapat berpengaruh besar pada pola dan strategi manajemen bank, baik 
dari sisi aktiva maupun passiva bank. Dimana dalam keadaan ini lembaga 
perbankan dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan 
memperoleh sumber-sumber dana. (Isna, 2019) 
Berikut data perkembangan Non Performing Financing (NPF), Fee Based 
Income, Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018. 
Tabel 1.1 
Perkembangan NPF, FBI, FDR Bank Umum Syariah pada Bursa Efek 
Indonesia 
 
2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018
BRI Syariah 3,65% 3,89% 3,19 % 4,72% 4,97% 83.454 130.460 127.967 149.003 174.182 93,90% 84,16% 81,42% 71,87% 75,49% 0,08% 0,76% 0,95% 0,51%  0,43%
BNI 0,40% 0,90% 0,40% 0,70% 0,80% 8.145 8.274 9.552 11.040 11.613 87,80% 87,80% 90,40% 85,60% 88,80% 3,50% 2,60% 2,70% 2,70% 2,80%
Panin Dubai Syariah 0,29% 1,94%  1,86% 4,83%  3.84% 33.269 23.031  23.528 21.340 74.879 94,04% 96,43%  91,99% 86,95% 88,82% 1,99% 1,14%  0,37%  -10,77%  0,26%
BCA 0,20% 0,20% 0,30% 0,40% 0,40% 9.346 12.007 13.700 15.155 17.743 76,80% 81,10% 77,10% 78,20% 81,60% 3,90% 3,80% 4,00% 3,90% 4,00%
 BTPN Syariah 0,87% 0.17%  0,20% 0,05% 0,02% 7.264 4.834 4.895 7.046 13.149 93,97% 95,54%  92,7% 92,5% 95,60% 4,23% 5,24% 9,0% 11,2% 12,4% 
BTN 2,76% 2,11% 1,85% 1,66% 1,83% 894.82 1.106.526 1.282.822 1.605.931 2.071.594 108,86% 108,78% 102,66% 103,13% 103,25 1,14% 1,61% 1,76% 1,71% 1,34%
Rata-rata Bank Syariah 1,60% 2,92% 1,75% 2,39% 2,94% 41.329 52.775 127.967 85.172 124.531 93,21% 92,04% 88,70%  83,77%  86,64% 2,10% 2,38% 3,44% 0,31% 4,36%
Rata-rata Bank Konvensional 1,12% 1,07% 0,85% 0,92% 0,76% 8.746 375.602 435.358 544.042 700.317 91,15% 92,56% 90,05% 88,98% 3498,47% 2,85% 2,67% 2,82% 2,77% 2,71%
Return On Assets
Nama Bank





Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah 2020) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbandingan nilai persentase 
non performing financing (NPF), fee based income, financing to deposit ratio 
(FDR) pada bank umum syariah dan non performing loan (NPL), fee based 
income, loan to deposit ratio (LDR) pada bank konvensional, yang akan 
dijelaskan lebih rinci pada grafik di bawah ini. 
Gambar 1.1 Perkembangan Return on Assets (ROA) Bank Syariah dan 
Bank Konvesional 2014-2018 
 
 

























Dari grafik di atas, bisa dikatakan bahwa mean ROA pada BUS dan bank 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 3 bank 
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2014 mean Return On Assets pada BUS sebesar 
2,10% lebih rendah 0,75% dibanding dengan nilai return on assets (ROA) pada 
bank konvensional sebesar 2,85%. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan 
sebesar 2,38% dan bank konvensional sebesar 2,67%. Lalu di 2016 mean ROA 
pada BUS jauh lebih besar dibanding bank konvensional yaitu sebesar 3,44% dan 
bank konvensional sebesar 2,82%, Kemudian ditahun 2017 nilai ROA pada Bank 
Umum Syariah kembali mengalami penurunan yaitu 0,31% lebih rendah 
dibanding bank konvensional sebesar 2,77%. Pada tahun 2018 mean Return on 
Assets pada BUS kembali mengalami peningkatan sebesar 4,36% dengan selisih 
1,65% dibanding nilai return on assets (ROA) bank konvensional sebesar 2,71%. 
Gambar 1.2 Perkembangan NPF/NPL Bank Syariah dan Bank 


















Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah 2020) 
Berdasarkan pada gambar 1.2 diatas, dapat dijelaskan bahwa mean non 
performing financing (NPF)pada bank umum syariah lebih tinggi dibandingkan 
mean non performing loanpada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pada tahun 2014 mean non performing financing (NPF) pada bank 
umum syariah sebesar 1,60% sedangkan pada bank konvensional sebesar 1,12%. 
Pada tahun 2015mean non performing financing (NPF) pada bank umum syariah 
mengalami peningkatan sebesar 2,92% dan bank konvensional mengalami 
penurunan sebesar 1,07%. Lalu pada tahun 2016 terjadi penurunan meannon 
performing financing (NPF) pada bank umum syariah sebesar 1,75% sedangkan 
pada bank konvensional sebesar 0,85%. Kemudian pada tahun 2017 mean non 
performing financing (NPF) pada bank umum syariah mengalami peningkatan 
sebesar 2,39% selisih 1,47% dari nilai mean non performing loan (NPL) pada 
bank konvensional yaitu 0,92%. Pada tahun 2018 mean non performing financing 
(NPF) pada bank umum syariah sebesar 2,94% sedangkan mean non performing 















NPF/NPL baik pada bank umum syariah dan bank konvensional pada tahun 2014-
2018 menunjukkan kecenderungan yang meningkat.   
Gambar 1.3 Perkembangan Fee Based Income Bank Syariah dan Bank 
Konvesional tahun 2014-2018 
 
 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah 2020) 
Dari grafik di atas, bisa dikatakan bahwa mean  FBI pada BUS lebih tinggi 




























Indonesia. Di 2014 mean FBI pada BUS sebesar 41.329 sedangkan bank 
konvensional sebesar 8.746. Pada tahun 2015 mean FBI pada BUS mengalami 
peningkatan yaitu 52.775,begitupun pada bank konvensional mengalami 
peningkatan sebesar 375.602. Lalu pada tahun 2016 kembali mengalami 
peningkatan baik pada bank umum syariah maupun pada bank konvensional 
masing-masing 127.967 dan 435.358. Kemudian pada tahun 2017 terjadi 
penurunan mean FBI pada Bank Umum Syariah sebesar 85.172 sedangkan bank 
konvensional kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 544.042. Dan pada 
tahun 2018 mean Fee Based incomepada BUS dan bank konvensional sama-sama 
kembali mengalami peningkatan yaitu masing-masing sebesar 124.531 dan 
700.317. Di antara tahun 2014 dan 2015 mean Fee Based Income mengalami 
penurunan pada bank syariah yang paling tinggi. Sedangkan di antara 2014-2015 
mean FBI pada bank konvensional mengalami peningkatan yang paling tinggi. 

















Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah 2020) 
Dari grafik di atas, bisa dikatakan mean fiancing to deposit ratio(FDR) pada 
bank umum syariah dan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang berjumlah 3 bank mengalami fluktuatif. Pada tahun 2014 mean 
fiancing to Deposit Ratio pada BUS sebesar 93,21% lebih tinggi 2,06% 
dibandingkan jumlah FDR pada bank konvensional yaitu 91,15%. Pada tahun 
2015 terjadi penurunan sebesar 92,04% dan pada bank konvensional terjadi 
peningkatan sebesar 92,56%. Lalu di 2016 mean FDR pada Bank Umum Syariah 
kembali mengalami penurunan yaitu 88,70%, bank konvensional juga terjadi 
penurunan sebesar 90,05%, Kemudian ditahun 2017 nilai FDR pada BUS kembali 
terjadi penyusutan yaitu 83,77% lebih rendah dibandingkan pada bank 
konvensional sebesar 88,98%. Tahun 2018 mean FDR pada Bank Umum Syariah 
kembali terjadi peningkatan yatu 86,64%tetapi masih lebih rendah jika 
dibandingkan nilai loan to deposit ratio (LDR) pada bank konvesional yaitu 
sebesar 3498,47%. Semakin tinggi financing to deposit ratio (FDR)/loan to 
deposit ratio (LDR), maka semakin tinggi dana yang disalurkan kepada pihak 
ketiga. Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang tinggi maka semakin tinggi 













Besar kecilnya keuntungan dan kemampuan bank menghasilkan laba dan 
mengindikaskan besar kecilnya rasio perolehan profitabilitas yang diperoleh oleh 
bank, karena itulah dapat disimpulkan bahwa risiko pembiyaan yang dilakukan 
oleh bank syariah dapat mempengaruhi besar kecilnya perolehan rasio 
profitabilitas (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Apabila profitabilitas rendah maka 
memberikan gambaran bahwa pihak manajemen tidak memanfaatkan aktiva 
produktif yang dimiliki perusahaan secara maksimal, hal ini akan berpengaruh 
terhadap tingkat kepercayaan masyarakat yang perlahan akan menurun (Setiawan, 
2009). Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat 
untuk mengukur kinerja suatu perusahaan (Hanafi, 2001). Kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur kinerja perusahaan 
tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula kinerja keuangan 
perusahaan (Kusumawaty, 2018). 
Salah satu cara mengukur profitabilitas perusahaan adalah dengan 
menggunakan rasio ROA (Return On Assets). ROA merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 
mengelola investasinya. Disamping itu, hasil investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin rendah rasio ini, maka kinerja perusahaan akan dipandang kurang baik, 
begitupun sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari 





Non Performing Finance ialah variabel yang digunakan dalam menilai tinggi 
rendahnya kredit macet yang ada pada  bank yang menjadi salah satu indikator 
dalam mengukur kemampuan keuangan bank (Setiadi, 2013), dan merupakan 
kinerja bank dalam menjaga risiko kegagalan pengembalian pembiayaan debitur. 
Kualitas bank syariah yang tidak sehat bisa diakibatkan tingginya angka NPF. Hal 
tersebut akan berdampak pada profitabilitas bank syariah yang berakibat pada 
menurunnya kemampuan bank syariah yang akan menurukan keinginan 
masyarakat ataupun perusahaan dalam menanamkan modalnya pada bank syariah 
(Fiawati, 2017). Rasio Non Performing Finance (NPF) dikenal dengan Non 
Performing Loan (NPL) pada bank konvensional, karena pada bank syariah tidak 
menggunakan istilah pinjaman melainkan pembiayaan. NPL mencerminkan risiko 
kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang akan ditanggung 
bank. Jika risiko kredit yang ditanggung bank semakin tinggi, maka akan 
berpengaruh langsung terhadap tingkat profitabilitas bank, begitupun sebaliknya 
(Kusumawaty, 2018). Berikut penjelasan dan grafik perkembangan Non 
Performing Financing (NPF)  
Pendapatan usaha atau operasional non bunga yang diperoleh bank sebagai 
imbalan atau komisi atau jasa – jasa keuangan yang didapatkan dari nasabah  
adalah Fee Based Income. Dari jasa – jasa bank pendapatan yang didapatkan lebih 
kecil jika dibandingkan dengan pembiayan. Dan jasa bank ini memiliki peran 
besar dalam memudahkan transaksi baik pada pinjaman maupun simpanan yang 
ada dalam bank tersebut. Di Indonesia perkembangan FBI dalam bank syariah 





dari berbagai produk baik itu jasa – jasa, biaya – biaya administrasi, imbalan dan 
sebagainya. 
Semakin berkembangannya suatu bank, selalu diiringi oleh tantangan yang 
harus dihadapinya. Salah satu tantangan yang kerap kali menjadi permasalahan 
bagi bank yaitu kinerja keuangan. Kinerja merupakan hal yang penting bagi 
perushaan, karena bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus 
mampu menunjukkan kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak masyarakat 
yang menggunakan jasa perbankan dalam bertransaksi, salah satunya melalui 
peningkatan profitabilitas (Kasmir, 2010). Profitabilits merupakan salah satu 
indikator yang tepat untuk mengukur kinerja perusahaan (Suryani, 2011), karena 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur kinerja 
perusahaan.  
Dalam penelitian ini Return On Assets (ROA) dipilih sebagai indikator 
pengukur kinerja keuangan perbankan, karena Return On Assets digunakan untuk 
mengukur efektivitas dalam memanfaatkan aktia yang dimiliki. Rasio ROA lebih 
memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 
operasi perusahan secara keseluruhan. ROA merupakan rasio antara laba sesudah 
pajak terhadap total aset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan 
semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Semakin besr 
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 






Pada bank konvensional Financing to Deposit Ratio (FDR) dikenal dengan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat likuiditas bank untuk menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi 
permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank 
(Dendawijaya, 2003). Semakin tinggi LDR maka laba byang di dapatkan bank 
semakin meningkat. Dan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga akan 
meningkat (Kusumawaty, 2018). 
Rasio likuiditas yang diproksikan dengan Fianncing to Deposit Ratio (FDR) 
dijadikan variabel yang mempengaruhi ROA berkaitan dengan adanya 
pertentangan kepentingan (conflict of interest) antara likuiditas dengan 
profitabilitas. Bia ingin mempertahankan posisi likuiditas dengan memperbesar 
cadangan kas, maka bank tidak akan memakai seluruh loanable funds yang ada 
karena sebagian dikembalika lagi dalam bentuk cadangan tunai (cash reserve), ini 
berarti usaha pencapaian profitabilitas berkurang. Sebaliknya jika bank ingin 
mempertinggi profitabilitas, maka posisi likuiditas akan turun (Sinungan, 
2000:98). Jika rasio ini meningkat dalam batas tertentu maka akan semakin 
banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga akan 
meningkatkan laba bank, dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk 
pembiayaan yang efektif. Dengan meningkatnya laba, maka Return On Asset 
(ROA) juga akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk 
Return ON Asset (Budi Ponco, 2008). 
Tinggi rendahnya FDR menandakan rendahnya efektifitas bank dalam hal 





lebih baik jika FDR pada suatu bank memiliki nilai yang rendah dan sesuai 
ketentuan yang ditetapkan oeh BI, sehingga pendapatan yang didapatkan bank 
tersebut mengalami peningkatan dan memberikan asumsi bahwa bank tersebut 
mampu mendistribusikan pembiayaan secara efektif (Ramdhani, 2017). 
B. Rumusan Masalah 
Atas dasar latar belakang masalah yang telah di kemukakan sebelumnya, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah Non Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap ROA pada 
Bank Syariah dan Bank Konvensional? 
2. Apakah Fee Based Income berpengaruh terhadap ROA pada Bank Syariah 
dan Bank Konvensional? 
3. Apakah Financing to Deposit Ratio berpengaruhterhadap ROA pada Bank 
Syariah dan Bank Konvensional? 
4. Apakah terdapat perbedaan pengaruh Non Performing Finance (NPF), Fee 
Based Income, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA pada 
Bank Syariah dan Bank Konvensional? 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Diduga Non Performing Finacing(NPF) atau Non Performing Loan 
(LDR) berpengaruh negatif  terhadapProfitabilitas (ROA) Bank 
Umum Syariah dan Bank Konvensional  
Semakin tinggi rasio NPF menunjukkan buruknya kualitas pembiayaan 





ini didukung oleh penelitian Mufidatul Islamiyah (2016), Fajar Adiputra 
(2017) menyatakan bahwa variabel NPF berpengaruh negatif terhadap ROA.  
Non performing loan (LDR) merupakan salah satu pengukuran dari risiko 
kredit usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang 
ada pada suatu bank. Semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang 
ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan 
analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. 
anggreni & Suardhika (2014) menyatakan jika NPL memiliki pengaruh 
negatif pada return on assets (ROA). Berdasarkan kajian teori dan penelitian 
terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H1: Non Performing Finance (NPF) berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. 
H2:  Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas (ROA) Bank Konvensional 
2. Diduga Fee Based Income berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(ROA) Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional. 
Memberikan pelayanan jasa kepada pihak yang memerlukannya adalah 
salah satu fungsi bank syariah. Kegiatan bank ini juga mendukung kegiatan 
funding dan lending dari bank tersebut. Fee Based Income inii merupakan 
salah satu sektor pendapatan yang saat ini dikembangkan oleh bank – bank 
syariah (Sa’diyah, 2014). Anggadini (2010) menyatakan bahwa adanya 
hubungan kuat dan searah antara fee based income terhadap profitabilitas 





berdampak pula pada kenaikan profitabilitas. Dan jika profitabilitas semakin 
baik maka kinerja suatu bank juga akan semakin lebih baik. Dari kajian teori 
dan penelitian terdahulu, sehingga hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2a : Fee Based Income berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(ROA) Bank Umum Syariah 
H2b : Fee Based Income berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(ROA) Bank Konvensional 
3. Diduga Financing to Deposit Ratio/Loan to deposit ratio memiliki 
pengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) bank umum syariah 
dan bank Konvensional. 
FDR adalah kinerja bank dalam mengatur dana dan mendistribusikannya  
kepada nasabah, serta mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas. Persentase 
nilai FDR yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah menandakan tidak 
efektifnya bank  tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan, apabila nilai 
FDR menunjukkan presentase terlalu tinggi maupun terlalu rendah maka bank 
dinilai tidak efektif dalam mengumpulkan dan mendistribusika dana yang 
didapatkan dari nasabah, hal tersebut akan memengaruhi keutungan yang 
diperoleh. FDR terhadap ROA memiliki hubungan yang positif, jika bank 
tersebut mampu mengadakan dan mendistribusikan dana kepada nasabah, hal 
tersebut akan berpengaruh pada peningkatan return on aset yang diperoleh 
bank syariah (Riyadi & Yulianto, 2014). Brilianti (2019) dalam hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa financing to deposit ratio (FDR) 





Salah satu tolak ukur yang digunakan untuk mengetahui rasio likuiditas 
bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau 
kewajiban yang sudah jatuh tempo adalah LDR. Kenaikan LDR diartikan 
sebagai meningkatnya ekspansi kredit bank yang tidak diimbangi dengan 
pengumpulan dana pihak ketiga. Saryani (2014) menyatakan bahwa LDR 
berpengaruh positif terhadap ROA. Berdasarkan  
H3a : Financing to Deposit Ratio (FDR)berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 
H3b : Loan to Deposit Ratio (LDR)berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA) 
4. Perbedaan pengaruh Non Performing Finance (NPF), Fee Based 
Income, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA pada 
Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Penelitian ini juga diperluas dengan membedakan pengaruh non 
perfroming financing (NPF)/non perfroming loan (LDR), fee based income, 
financing to deposit ratio (FDR)/loan to deposit ratio (LDR) terhadap return 
on assets (ROA). 
H5 : Terdapat perbedaan pengaruh NPF/NPL, Fee Based Income, 
FDR/LDR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dan Bank 
Konvensional. 





Definis operasional di dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen 
dan variabel dependen. 
1. Variabel Independen 
Variabel yang mempengaruhi variabel dependen atau terikat, baik secara 
positif maupun negatif adalah variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
Independennya sebagai berikut: 
a. Rasio keuangan yang menandakan risiko pembiayaan yang dihadapi 
karena pendistribusian pembiayaan dan investasi dana bank pada 
portofolio yang berbeda adalah NPF. Rendahnya nilai non performing 
financing menunjukkan akan kecilnya risiko pembiayaan yang 
ditanggung pihak bank. Sedangkan nilai non performing fianncing 
yang tinggi, akan menandakan jika bank tersebut tidak profesional 
dalam mengelola pembiayaan dan juga memberikan indiksi jika 
tingkat risiko atau pemberian pembiayaan pada bank tersebut cukup 
tinggi searah dengan tingginya NPF yang dihadapi bank (Lemiyana & 
Litriani, 2016). 
Sesuai Surat Edaran Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2001 
tentang perhitungan rasio keuangan bank, Bank Indonesia 
menginstruksikan perhitungan NPF dalam Laporan Perbankan 
Nasional yang dirumuskan sebagai berikut : 
                           
                     
                  





b. Taswan (2012: 6) mengatakan jika fee based income ialah cara bank 
dalam melakukan kegiatannya yang selalu dituntut senantiasa menjaga 
keseimbangan pemeliharaan likuiditas dengan kebutuhan profitabilitas 
yang wajar serta modal yang cukup sesuai dengan penanamannya. Hal 
tersebut tentu perlu dilakukan karena dalam usahanya selain 
menanamkan dana dalam aktiva produktif bank juga memberikan 
komitmen jasa-jasa lainnya yang menghasilkan fee based income.  
Pelayanan jasa bank akan menimbulkan dampak positif terhadap 
perkembangan usaha bank. Meskipun kontribusi fee based income 
dalam pendapatan bank pada saat ini belum cukup mampu menyaingi 
total pendapatan margin keuntungan dan pendapatan bagi hasil, 
namun fee based incomesangat diperbolehkan oleh bank syariah untuk 
meningkatkan pendapatan. Selain itu, fee based income dapat 
dipertimbangkan sebagai salah satu bentuk diverifikasi usaha bank 
dalam memperoleh laba (profit) dan akan membuat bank menjadi 
tergolong sehat (Massic, 2014). 
Rumus yang digunakan untuk mencari fee bsed income adalah 
                 
                       
                                
       
c. Rasio yang digunakan untuk menghitung likuiditas bank untuk 
memenuhi kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 





diberikan oleh bank dibagi dengan DPK. Tingginya nilai FDR 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi dana yang disalurkan DPK. 
Besarnya DPK yang tersalurkan akan berdampak pada pendapatan 
bank yang akan mengalammi peningkatan, maka dapat dikatakan FDR 
memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilita (Suryani, 2011). 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/27/DPM Tanggal 1 
Desember 2011, rumus rasio FDR sebagai berikut : 
    
                
                      
      
2. variabel dependen. 
Variabel yang menjelaskan ataupun dipengaruhi oleh variabel bebas 
adalah variabel dependen. Profitabilitas merupakan variabel dependen 
yang digunakan dalam penelitian ini. Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba bersih. Hasil profitabilitas perusahaan 
dapat digunakan sebagai indikator kerja manajemen perusahaan. Pada  
penelitian ini profitabilitas menggunakan rumus dari ROA hal ini 
dikarenakan ROA sudah mewakili bagaimana kondis kuangan dan 
keuntungan perusahaan.  
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Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh NPF/NPL (Non 
Performing finance/Non Performing Loan) terhadap ROA pada Bank 
Syariah dan Bank Konvensional 
2. Untuk menganalisis dan mengetahuibagaimana pengaruh Fee Based 
Income terhadap ROA pada bank Syariah dan Bank Konvensional. 
3. Untuk menganalisis dan mengetahuibagaimana pengaruh FDR/LDR 
terhadap ROApada Bank Syariah dan Bank Konvensional. 
4. Untuk menganalisis perbedaan pengaruh Non Performing 
Financing/Non Performing Loan, Fee Based Income, Financing to 
Deposit Ratio/Loan to Deposit Ratioterhadap ROA pada Bank Syariah 






A. Manfaat Praktisi  
a. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber masukan dan referensi 
terhadap penyelesaian masalah yang ada terutama yang berkaitan 
dengan profitabilitas bank syariah. 
b. Diharapkan partisipasi pemikiran ini dapat menjadi rujukan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan perbankan sayriah. 
B. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat berguna sebagai partisipan pemikiran serta 
tambahanpengetahuan bagi masyarakat maupun pihak instansi terkait, untuk 
membagun, memperkuat dan memperkaya konsep dan teori ilmu pengetahuan 







Portfolio Theory, Agency Theory, Agency Problems 
Teori portofolio (portfolio theory) menyatakan bahwa risiko dan 
pengembalian keduanya harus dipertimbangkan dengan asumsi tersedia kerangka 
formal untuk mengukur keduanya dalam pembentukkan portofolio. Dalam bentuk 
dasarnya, teori portofolio dimulai dengan asumsi bahwa tingkat pengembalian 
atas efek dimasa depan dapat diestimasi dan kemudian menentukan risiko dengan 
variasi distribusi pengembalian. Dengan asumsi tertentu, teori portofolio 
menghasilkan hubungan linear antara risiko dan pengembalian.Teori portofolio 
adalah pendekatan investasi yang diprakarsai oleh Harry M. Makowitz (1927) 
seorang ekonom lulusan Universotas Chicago yang telah memperoleh Nobel 
Prizedipegaruhi antara lain oleh preferensi risiko, pola kebutuhan kas, status 
pajak, dan sebagainya.  
Teori agensi (agency theory) menjelaskan adanya hubungan kontraktual 
antara dua atau lebih pihak, dimana salah satu pihak disebut prinsipal (principal) 
yang menyewa pihak lain disebut agen dalam melakukan beberapa jasa atas nama 
pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang (Lukitasari dan Kartika, 2014). 
Dalam teori ini prinsipaldigambarkan sebagai pemilik atau pemegang saham, 
sedangkan agen digambarkan sebagai orang yang diberi kuasa oleh prinsipal yaitu 
manajemen yang bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan. Dalam 
hubungan pemisahan kepemilikan dalam sebuah organisasi cenderung 




mencul untuk membantu mengatasi konflik agensi yang dapat terjadi dalam 
hubungan keagenan. 
Setiap pendelegasian wewenang membawa risiko bahwa agen mungkin tidak 
setia mengikuti kepentingan prinsipal. Jika agen memiliki preferensi dan insentif 
yang tidak sesuai dengan prinsipal, delegasi dapat menimbulkan masalah agensi 
(agency problems). Permasalahan antara prinsipal dan agen muncul dalam 
konteks ketika prinsipal tidak mengetahui secara pasti apa yang dilakukan oleh 
agen, apakah sesuai dengan prinsipal atau tidak serta terdapat asimteri informasi. 
Problem agensi muncul pada informasi yang tidak lengkap dapat berupa 
informasi tersembunyi (hidden information), artinya prinsipal tidak sepenuhnya 
mengetahui kompetensi atau preferensi agen atau tuntutan yang tepat dari tuga 
yang diberikan dan atau tindakan tersembunyi (hidden action), artinya prinsipal 
tidak dapat sepenuhnya mengamati tindakan agen mereka (Strom, 2002).  
Lembaga Keuangan 
Menurut SK. Menkeu RI No. 792 tahun 1990, lembaga keuangan adalah 
semua badan yang kegiatannya bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan 
penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi 
perusahaan. Kasmir mendefinisikan lembaga keuangan adalah setiap yang 
bergerak di bidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau kedua-
duanya. Artinya kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan selalu berkaitan 
dengan bidang keuangan, apakah kegiatannya hanya menghimpun dana atau 




Secara umum, lembaga keuangan berperan sebagai sebagai lembaga 
intermediasi keuangan. Intermediasi keuangan merupakan proses penyerapan 
dana dari unit surplus ekonomi, baik sektor usaha, lembaga pemerintah, maupun 
individu (rumah tangga) untuk penyediaan dana bagi unit ekonomi lain. Dalam 
operasionalnya lembaga keuangan dapat berbentuk lembaga keuangan 
konvensional dan lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah secara 
esensial berbeda dengan lembaga keuangan konvensional baik dalam tujuan, 
mekanisme, kekuasaan ruang lingkup serta tanggung jawabnya. Setiap institusi 
dalam lembaga keuangan syariah menjadi bagian intergral dari sistem keuangan 
syariah. Lembaga keuangan syariah bertujuan membantu mencapai tujan sosio-
ekonomi masyarakat Islam (Soemitra, 2009) 
Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Di dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bank syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. BUS, UUS, dan BPRS juga melaksanakan kegiatan 
usaha yang pada dasarnya sama dengan bank konvensional, dimana 
mengumpulkan dan mendistribusika dana nasabah dan  di samping itu juga 
menyediakan jasa keuangan lainnya. Tetapi berbeda dengan bank konvensional, 
bank syariah melaksanakan kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah. (Soemitra, 





a. Penghimpunan Dana  
Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan, dan 
deposito. Dan pengumpulan dana yang dilaksanakan terdiri dari dua unsur 
yaitu simpanan dan investasi.  
b. Pendistribusian dana  
Berdasarkan tujuan pengunaannya garis besar pendistribusian dana 
kepada nasabah terbagi pada empat kategori yaitu : pembiayaan dengan 
prinsip jual beli yang digunakan agar dapat memiliki barang. Pembiayaan 
dengan rinsip sewa yang digunakan agar memperoleh jasa, dan yang ketiga 
pembiayaan dengan prinsip bagi hail yang ditujukan untuk kerja sama untuk 
memperoleh barang maupun jasa (Karim, 2014). 
c. Pelayanan jasa 
Bank syariah juga memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi 
(pengubuhung) dimana pihak yanag memiliki kelebihan dana dipertemukan 
dengan pihak yang membutuhkan dana. Selain itu dalam memperoleh sewa 
atau keuntungan, bank syariah juga dapat melaksanakan berbagai pelayanan 
jasa perbankan kepada nasabah. (Karim, 2014) 
2. pembiayaan bank syariah 
Terdapat dua hal utama yang harus dilaksanakan bank syariah dalam 
menjalankan fungisnya, yaitu mengumpulkan dana untuk memenuhi 
kebutuhan dana dan mendistribusikan dana yang di dapat kepada nasabah 




yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 
Pembiayaan merupakan bentuk penyaluran dana yang dilakukan Bank 
Syariah dengan menggunakan prinsip jual beli, bagi hasil, prinsip ujroh dan 
akad pelengkap. Terdapat 2 prinsip utama yang dilakukan Bank Syariah 
dalam menyalurkan pembiayaan yaitu prinsip jual beli dan prinsip bagi hasil. 
Sedangkan menurut Siamat (2005) pendistribusian pembiayaan adalah 
kegiatan yang mendominasi pengalokasian dan bank syariah, dengan nilai 
anatar 70 persen sampai dengan 80 persen dari volume usaha bank. Oleh 
karena itu dapat dikatakan bahwa penyaluran pembiayaan adalah sumber 
pendapatan utama bank. 
Pendapatan bank sangat ditentukan oleh sedikt banyaknya keuntungan 
yang diterima dari pembiayaan yang disalurkan. Sedangkan pendapatan dari 
prinsip  bagi hasil ditentukan berdasarkan besarnya nisbah, keuntungan bank 
tergantung keuntungan nasabah. Pola bagi hasil banyak mengandung risiko, 
oleh karena itu pihak bank harus aktif berusaha mengantisipasi kemungkinan 
terjadinya kerugian nasabah sejak awal (Yudha & Rijal, 2018). 
Dalam praktinya, data dari OJK menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan 
yang disalurkan bank syariah masih terfokus pada pembiayaan konsumsi. 
Statistik Perbankan Syariah (Juni 2019) menampilkan persentase pembiayaan 
bank syariah untuk konsumsi adalah sebesar 44,07% dan disusul pembiayaan 
bank syariah untuk modal kerja sebesar 31,84% dan pembiayaan untuk 




Kinerja bank syariah dalam memperoleh keuntungan akan berdampak 
pada peningkatan pertumbuhan Bank Syariah itu sendiri, karena banyaknya 
keuntungan yang diperoleh menjadi nsebuah komponen yang dapat 
mendukung  pencapaianny. Meningkatnya profitabilitas suatu bank syariah 
menjadi tolak ukur jika bank tersebut memiliki kinerja yang baik, terutama 
dalam menghasilkan laba. Rendahnya profitabilitas suatu bank menunjukkan 
bahwa bank tersebut tidak berkinerja baik. Dibutuhkan usaha dalam menjadi 
pertumbuhan profitabilitas Bank Syariah dengan melihat faktor – faktor yang 
mempengaruhinya, sehingga memungkinkan adanya usaha dalam mendorong 
pertumbuhan profitabilitas ke arah yang lebih baik (Haq, 2015). 
3. non performing financing 
Rasio yang dipergunakan untuk menghitung kinerja manajemen bank 
dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang ada dan dapat dipenuhi 
dengan aktiva produktif yang dimiliki oleh suatu bank adalah NPF 
(Ramadhan, 2015).  
Dimaksud dengan pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi 
pembiayaan yang ada penyimpangan atau deviasi atau term of lending yang 
disepakati dalam pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi 
keterlambatan, diperlukan tindakan yuridis, atau diduga ada kemungkinan 
potential loss. Dalam portofolio pembiayaan, pembiaayn bermasalah masih 
merupakan pengelolaan pokok, karena risiko dan faktor kerugian terhadap 
risk asset tersebut akan mempengaruhi kesehatan bank (Isna, 2019). Nilai  




tinggi dari  standar BI hal tersebut bisa mempengaruhi penilaian tingkat 
kesehatan bank yang bersangkutan (Fiawati, 2017). 
Dalam laporan NPF terbagi menjadi dua yaitu NPF Gross dan NPF Nett. 
NPF Gross adalah pembiayaan bermasalah sebelum dikurangi dengan PPA 
(Penyisihan Penghapusan Aktiva bersangkutan). Sedangkan NPF Nett adalah 
pembiayaan bermasalah yang telah dikurangi oleh PPA yang sudah dibentuk 
atau ditetapkan (Ramadhan, 2015). 
Rasio keuangan yang menandakan risiko pembiayaan yang dihadapi 
karena pendistribusian pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio 
yang berbeda adalah NPF. Rendahnya nilai non performing financing 
menunjukkan akan kecilnya risiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank. 
Sedangkan nilai non performing fianncing yang tinggi, akan menandakan jika 
bank tersebut tidak profesional dalam mengelola pembiayaan dan juga 
memberikan indiksi jika tingkat risiko atau pemberian pembiayaan pada bank 
tersebut cukup tinggi searah dengan tingginya NPF yang dihadapi bank 
(Lemiyana & Litriani, 2016). 
 Maka dari itu Non Performing Financing erat kaitannya dengan 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabahnya. Apabila 
Non Performing Financing menunjukkan nilai yang rendah diharapkan 
pendapatan pada bank syariah akan meningkat sehingga laba yang dihasilkan 
juga akan meningkat, namun sebaliknya jika nilai Non Performing Financing 
tinggi maka pendapatan bpada bank syariah akan menurun sehingga akan 




Sesuai Surat Edaran Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2001 tentang 
perhitungan rasio keuangan bank, Bank Indonesia menginstruksikan 
perhitungan NPF dalam Laporan Perbankan Nasional yang dirumuskan 
sebagai berikut : 
                           
                     
                  
      
Tabel 1.3 
kriteria kesehatan Non Performing Financing 
Ranking 
Ket Karateristik 
 1  Tidak Sehat  NPF ≥ 12 % 
 2  KurangSehat 8 % ≤ NPF < 5 % 
 3  Cukup Sehat  5 % ≤ NPF < 8 % 
 4 Sehat  2 % ≤ NPF < 12 % 
 5  Sangat Sehat  NPF < 2 % 
 Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/Dpbs/2007 
Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi 5 golongan, yaitu sebagai berikut 
(Rohati, 2018): 
1. Lancar 
Apabila pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada tunggakan sesuai 
dengan persyaratan akad, selalu menyampaikan laporan keuangan secara 
teratur dan akurat, serta dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan 
pengikatan agunan kuat. 
2. Dalam Perhatian Khusus 
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok atau margin 




teratur dan akurat, dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikat 
jaminan, serta melangga persyaratan perjanjian yang tidak prinsipal. 
3. kurang lancar 
jika terdapat angsuran pembayaran pokok dan margin yang telah 
melewati 90 hari sampai dengan 100 hari, penyampaian laporan keuangan 
yang tidak teratur dan meragunakan, dokumentasi perjanjian utang yang 
kurang legkap dan jaminan yang kuat, pelanggaran terhadap persyaratan 
pokok perjanjian piutang, dan berupaya melakukan perjanjian piutang 
untuk menyembunyikan kesulitan keuangan. 
4. diragukan  
Apabila terdapat tunggakan pembayarn angsuran pokok dan margin 
yang telah melewati 180 hari sampi dengan 270 hari, nasabah tidak 
menyampaikan informasi keuangan atau tidak dapat dipercaya, 
dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap dan pengikatan agunan 
lemah serta terjadi pelanggaran yang prinsipal terhadap persyaratan pokok 
perjanjian piutang. 
5. macet  
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan margin 
yang telah melewati 270 hari, dan dokumentasi perjanjian piutang dan 
pengikatan agunan tidak ada (Rohati, 2018). 
4. Fee Based Income 
Kegiatan yang dapat dilakukan sebagai sumber penghasilan bank 




Pokok perbankan No. 10 tahun 1998. Pendapat yang diperoleh bank 
berdasarkan sifat kegiataannya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
(Hidayati & Murtatik, 2012) : 
1. Pendapatan Operasional adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 
utama operasional bank. Umumnya terdiri dari pendapatan penyaluran 
dana pihak ketiga, komisi pembiayaan, selisih kurs, macam-maca 
pendapatan operasional. 
2. Pendapatan Non Operasional. Pendapatan bank yang termasuk dalam 
kelompok ini berasala dari kegiatan di luar atau selain kegiatan utama 
operasional bank, seperti pendapatan sewa gedung, parkir, penjualan 
aktiva atau investaris dan lain-lain.  
Kasmir (2012) menyatakan fee based income adalah keuntungan yang 
didapat dari transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa bank lainnya atau selain 
Spread Based(Massic, 2014). 
Strategi yang sekarang banyak diterapkan dalam industri perbankan dalam 
upaya meningkatkan laba adalah memperbesar fee based income. Bagi 
nasabah, bank yang mempunyai banyak produk bisa menjadi nilai tambah 
karena memberikan banyak kemudahan layanan jasa perbankan. Kebutuhan 
nasabah terus berkembang, seiring pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya 
daya beli. Nasabah memiliki kebutuhan untuk mudah dalam bertransaksi, 
asuransi dan investasi. Produk – produk bank yang menawarkan berbagai 
kemudahan bagi nasabah tersebut yang merupakan sumber pendapatan 




FBI adalah bank dalam pengelolaannya melakukan kegiatan akan dituntut 
untuk senantiasa menjaga pemeliharaan keseimbangan likuiditas dengan 
kebutuhan profit serta modal yang cukup sesuai dengan penanamannya. Hal 
tersebut perlu dilakukan karena bank dalam  usahanya selain menanamkan 
dana dalam aktiva produktif juga memberikan komitmen jasa-jasa lainnya 
yang menghasilkanFee Based Income.  
Pelayanan jasa bank akan menimbulkan  dampak positif terhadap 
perkembangan usaha bank. Meskipun kontribusi fee based income dalam 
pendapatan bank pada saat ini belum cukup mampumenyaingi total 
pendapatan margin keuntungan dan pendapatan bagi hasil, namun fee based 
income sangat diperbolehkan oleh bank syariah untuk meningkatkan 
pendapatan. Selain itu, fee based income dapat dipertimbangkan sebagai salah 
satu bentuk diverifikasi usaha bank dalam memperoleh laba (profit) dan akan 
membuat bank menjadi tergolong sehat (Massic, 2014). 
Rumus yang digunakan untuk mencari fee bsed income adalah 
                 
                       
                                
       
5. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Dalam perbankan syariah tidak dikenali stilah kredit (loan) namun 
pembiayaan (Fianncing). FDR merupakan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah, dan memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 




92%. Selain itu menurut Asosiasi Perbankan Syariah Indonesia 
(ASBSINDO), bank syariah idea lnyamemiliki FDR 80% - 90%. Batas 
toleransi FDR perbankan syariah sekitar 100%, hal ini dimaksdukan agar 
likuiditas bank syariah tetap terjaga. FDR perbankan syariah yang tinggi 
(diatas 100%) akan menjadi ancaman serius bagi likuiditas bank syariah itu 
sendiri (Marginingsih, 2018). 
Rasio yang digunakan untuk menghitung likuiditas bank untuk memenuhi 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya aadalah FDR, 
dimana jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank dibagi dengan DPK. 
Tingginya nilai FDR mengindikasikan bahwa semakin tinggi dana yang 
disalurkan DPK. Besarnya DPK yang tersalurkan akan berdampak pada 
pendapatan bank yang akan mengalammi peningkatan, maka dapat dikatakan 
FDR memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilita (Suryani, 2011). 
Pendistribusian pembiayaan yang menggunakna DPK diterapkan agar 
terhindar dari adanya dana yang mengganggu (iddle). Terdapatnya dana yang 
menganggur, tentu saja akan mengakibatkan berkurangnya peluang bagi bank 
untuk memperoleh keuntungan. Islam pun melarang pembekuan modal (iddle 
money) (Islamiyah,2016)hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam Q.S At-
Taubah ayat 34 yang berbunyi  
 
 




 “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih”. (QS. At-Taaubah:34) 
  
Besar kecilnya rasio FDR suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas 
bank tersebut. Semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah 
dalam bentuk pembiayaan, maka jumlah dana yang mengganggur berkurang 
dan penghasilan yang diperoleh akan meningkat. Hal ini tentunya akan 
meningkatkan FDR sehingga profitabilitas bank juga meningkat. Menurut 
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/27/DPM Tanggal 1 Desember 2011, 
rumusrasio FDR sebagaiberikut : 
    
                
                      
      
Rasio ini merupakan indicator kerawanan dan kemampuans uatu 
bank.Semakin tinggi rasio terebut berarti semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana 
yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan menjadi semakin besar 
(Marginingsih, 2018). 
Bank Konvensional 
1. Pengertian Bank Konvensional 
Bank konvensional merupakan bank yang dalam penentuan harga 
menggunakan bunga sebagai balas jasa. Balas jasa yang duterima oleh bank 
atas penyaluran dana kepada masyarakat maupun balas jasa yang dibayar oleh 
bank kepada masyarakat atas penghimpunan dana. Selain itu untuk 




membebankan fee kepada nasabahnya. Dalam memberikan balas jasa kepada 
pihak yang mendapatkan dananya, bank konvensional memberikan balas saja 
berupa bunga untuk tabungan, deposito serta memberikan jasa giro kepada 
nasabah yang mempunyai simpanan giro. Disisi lain, bank akan mendapatkan 
bunga atas kredit (pinjaman) yang diberikan kepada nasabah dan fee atas 
transaksi jasa perbankan yang diberikan kepada nasabah yang membutuhkan 
pelayanan jasa bank. Sebagai lembaga intermediasi, bank konvensional 
mengumpulkan dana dari nasabah dalam bentuk simpanan dan 
mendistribusikannya kembali pada nasabah yang membutuhkan dalam bentuk 
pinjaman. Baik simpanan maupun pinjaman para nasabah bank memberi 
imbalan berupa bunga. 
Menurut Kasmir (2001), contoh kegiatan usaha Bank Umum meliputi : 
1. Menghimpun dana dari masyarakat. 
2. Memberikan kredit 
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang 
4. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabahnya 
2. Non Performing Loan (LDR) 
Non performing loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang 
menunjukkan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit dan 
investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Non performing loan 
(NPL) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank 




2014). Semakin tinggi NPL pada bank tersebut, maka semakin buruk kualitas 
kredityang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar sehingga 
dapat menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin besar.  
Non performing loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu 
indikator untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah 
sebagai lembaga intermediasi atau penghubung antara pihak yang memiliki 
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kredit yang diberikan 
kemasyarakat mengandung risiko gagal atau macet. Bank Indonesia (BI) 
melalui Peraturan Bank Indonesia menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah 
(NPL) adalah sebesar 5% (Nurfadillah, 2015). 
Secara sistematis NPL dapat dirumuskan sebagai berikut : 
    
                      
            
      
3. Fee Based Income 
Bank menjalankan fungsinya dengan melakukan berbagai pelayanan jasa 
kepada para nasabah selain sebgai lembaga intemediasi, juga untuk 
menunjang dan melancarkan segala kebutuhan nasabah sehingga bank dapat 
memperoleh keuntungan berupa sewa. Pengelohan bank dalam melakukan 
kegiatan juga selalu dituntut senantiasa menjaga keseimbangan pemeliharaan 
likuiditas dengan kebutuhan profitabilitas yang wajar serta modal yang sesuai 
dengan penanamannya. Hal ini perlu dilakukan karena bank dalam usahanya 




jasa-jasa lainnya yang menghasilkan fee based income (pendapatan non 
bunga) (Cahyo, 2018).  
Bagi nasabah, bank yang mempunyai banyak produk bisa menjadi nilai 
tambah karena memberikan banyak kemudahan layanan jasa perbankan. 
Kebutuhan nasabah terus berkembang, seiring pertumbuhan ekonomi dan 
meningkatnya daya beli. Harus diakui, saat ini kebutuhan nasabah bukan lagi 
hanya terpaku pada kredit atau tabungan. Nasabah juga membutuhkan 
kemudahan dalam bertransaksi, asuransi, dan investasi. Produk-produk bank 
yang menawarkan berbagai kemudahan bagi nasabah tersebut yang 
merupakan sumber pendapatan berbasis komisi (fee based income) dalam 
kategori pendapatan non bunga (Kustina & Dewi, 2016). 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to deposit ratio (LDR) merupakan ukuran kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas (Ambarawati 
& Abundanti, 2018). Dengan kata lain seberapa jauh pemberian kredit kepada 
nasabah yang mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi 
permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah 
digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Loan to deposit ratio (LDR) 
juga dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menilai kinerja perbankan dalam 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi (Khalik, 2015). 




Oktober 2011 standar untuk nilai loan to deposit ratio (LDR) adalah sebesar 
78% - 100%. Besarnya LDR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
    
                             
                        
      
Profitabilitas 
Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit ataulaba yang 
maksimal. Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen 
penting untuk menjamin keberlangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan 
datang. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan 
menciptakan laba yang berasal dari pembiayaan yang dilakukan, kemampuan 
perusahaan untuk bersaing di pasar (survive), dan kemampuan perusahaan untuk 
dapat melakukan ekspansi usaha (develop) (Muslim, 2018). 
Dalam QS. Al-Baqarah ayat 16, Allah SWT berfirman : 
الَلَةَبِاْلُهَدىفََماَربَِحتتَِّجاَرتُُهْمَوَماَكانُواُْمْهتَِدينََ ﴾١٦﴿َأُْولَـئَِكالَِّذينَاْشتَُرُواْالضَّ  
Artinya : 
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 
tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”. 
(QS. Al-Baqarah:16) 
Agus Harjito danMartono (2012:53) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan 
modalnya. 
Bank syariah dalam kinerjanya memperoleh keuntungan akan sangat 




komponen dalam meningkatkan pertumbuhan bank dan dapat mendukung 
pencapaian bank. Profit yang tinggi pada sebuah bank menandakan jika bank 
tersebut mempunyai kemampuan yang baik dalam hal memperoleh keuntungan. 
Sedangkan jika profitabilitas bank tersebut memiliki nilai yang rendah 
menunjukkan bahwa tidak memmliki kemampuan yang baik, terutama dalam 
memperoleh keuntungan (Haq, 2015). 
Rasio profitabilitas juga merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 
efektivitas yang dicapai melalui usaha operasional bank, yang meliputi :Profit 
Margin, Return on Assets (ROA), danReturn on Equity (ROE). Dalam penelitian 
ini rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas perbankan syariah 
ialahReturn on Assets (ROA) (Ramadhani, 2017). 
Rasio ROA ini di ukur menggunakan rumus : 
    
                  
            
      
Return on Assets (ROA) adalahrasio yang menggambarkan kemampuan bank 
dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 
menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran produktivitas bank 
dalammengeloladanasehinggamenghasilkan. Semakin besar Return on Assets 
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan  aset (Ramadhani, 
2017).  
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbs tanggal 30 Oktober 




sampaidengan 1,25%. Apabila bank tersebut memiliki ROA dibawahangka 05% 
maka bank tersebut berada dalam masalah. 
Kerangka Berpikir 
Dalam sebuah penelitian kuantitatif, kerangka berpikir atau kerangka 
pemikiran dalm sangat menentukan kejelasan dan validitas proses penelitian 








































 Berdasarkan gambar diatas dapat diidentifikasi jikavariabel bebas terdiri dari 
non performing financing/Non Performing Loan(X1), Fee Based Income (X2) dan 
Financing to Deposit Ratio/Loan to deposit ratio, sera Return On Assets (ROA) 
sebagai variaebl independennya.  
 Bank ketika menyalurkan pembiayaan atau kredit akan dihadapkan pada 
risiko. Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator dari risio 
pembiayaan atau kredit bank. Bank dengan Non Performing Financing (NPF) 
yang tinggi cenderung kurang efisien. Sebaliknya bank dengan Non Performing 
Financing (NPF) yang rendah cenderung lebih efisien. Bank dengan Non 
Performing Financing (NPF) yang semakin rendah akan memiliki kemampuan 
menyalurkan dananya kepada nasabah lainnya sehingga tingkat profitabilitasnya 
akan semakin tinggi. Hal yang sama juga terjadi pada bank konvensional, NPL 
yang semakin tinggi menunjukkan semakin meningkatnya kredit bermasalah yang 
berdampak pada kerugian yang dihadapi bank. Sebaliknya, semakin rendah NPL 
menunjukkan semakin rendahnya kredit bermasalah yang dihadapi bank sehingga 
dapat meningkatkan profitabilitas yang diperoleh bank tersebut. Hasil 
penelitianAuliaFuadRahman&RidhaRochmanika (2012) menyatakan bahwa Non 
Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap Return On Assets 
(ROA), hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian FajarAdiputra (2017) 
yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) negatif terhadap 
Return On Assets (ROA). Hasil penelitian I Gusti Ayu Dwi Ambarawati & 
Nyoman Abundanti (2018) menyatakan bahwa Non Performing loan (NPL) 




terbalik dengan hasil penelitian Wildan Farhat Pinasti & RR. Indah Mustikawati 
(2018) yang menyatakan bahwa Non Performing loan (NPL) berpengaruh positif 
terhadap Return On Assets (ROA). 
 Fee Based Income atau yang sering disebut dengan pendapatan operasional 
lainnya adalah pendapatan lain ynag merupakan hasil langsung dari kegiatan 
lainnya yang merupakan kegiatan operasional bank. Jika fee based income naik 
maka profitabilitas pun ikut naik begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian 
MaulidyaHimmahAnnisa (2017) menyatakan bahwa fee based income 
berpengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA), berbading terbalik dengan 
hasil penelitian Irma Elyunita (2017) mengatakan jika FBI tidak memiliki 
pengaruh pada Return On Assets (ROA). 
 likuiditas bank dapat diukur dengan financing to deposit ratio (FDR) pada 
bank syariah. Sedangkan istilah loan to deposit ratio (LDR) digunakan dalam 
bank konvensional, karena dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah loan 
(kredit) melainkan pembiayaan. Jika rasio tersebut semakin tinggi maka 
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. Berkurangnya likuiditas bank dapat memberikan dampak terhadap 
naiknya profitabilitas. Hasil penelitian SlametRiyadi&AgungYulianto 
(2014) menyatakan bahwa financing to deposit ratio (FDR) berpengaruh positif 
terhadap Return On Assets (ROA). Berbanding terbalik dengan hasil penelitian 
NurSyahriRamadhani (2017) yang menyatakan bahwa financing to deposit ratio 
(FDR) berpengaruh negatif terhadap Return On Assets (ROA). Begitupun pada 




loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Return On Assets 
(ROA). Berbanding terbalik pada hasil penelitian Wildan Farhat Pinasti & RR. 
Indah Mustikawati (2018) yang menyatakan bahwa loan to deposit ratio (LDR) 




















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada 
data-data numerikal (angka-angka) yang diolah dengan metode statistik. Dengan 
metode kuantitatif akan diperoleh signikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan antara variabel yang diteliti (Isna, 2019). 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
yang berfokus pada perbandingan pengaruh Non Performing Fnancing, fee based 
income, dan Financing to Deposit Ratio terhadap profitabilitas Bank Syariah dan 
Bank Konvesional.  
Jenis penelitian ini bersifat komparatif dan asosiatif. Penelitian komparatif 
adalah penelitian yang membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua 
atau lebih sampel yang berbeda, atau dua yang berbeda. Adapun penerapan 
penelitian komparatif pada penelitian ini digunakan untuk membandingkan 
pengaruh non performing financing (NPF), fee based income, dan financing to 
deposit ratio (FDR) terhadap profitabilitas Bank Syariah dan Bank Konvesional. 
Penelitian yang bertujuan agar dapat mengetahui hubungan antara dua atau 




apakah NPF), fee based income, dan FDR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Syariah dan Bank Konvesional. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah 
banyak dan luas atau himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan 
pembicaraan atau beahan stabil oleh peneliti (Rohati, 2018).. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Umum Syariah dan 
Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memiliki Laporan 
Keuangan periode 2014-2018. Adapun bank syariah yaang terdaftar pada BEI 
adalah BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan BTPN Syariah. Sedangkan 
Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah BNI, BTN,  dan 
BCA. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karateristiknya hendak diselidiki 
dan dianggap mewakili keseluruhan populasi. Penentuan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu sampel ditarik dengan jumlah 
tertentu dari populasi dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Kusumawaty, 
2018). Adapun kriteria dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional yang masih terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018 
2. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan periode desember 
sebagai akhir periode. 




dalam penelitiain ini teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 
dokumentasi yaitu mengumpulkan data emnggunakan cara melihat ataupun 
menilai data-data historis masa lalu berupa dokumentasi tentang laporan 
keuangan. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 
data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian (Isna, 
2019). Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah laporan 
keuangan dari bank syariah yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
D. Sumber dan Jenis Data 
Dalam peneliitian ini ejnis data yang digunakan adalah data sekunder yang 
didapat dari penelitian tidak langsung menggunakan media perantara kemudian 
dicatat oleh pihak lain. Data sekunder biasanya berupa bukti, catatan dan laporan 
keuangan yang telah tersusun dalam data documenter yang dipublis dan yang 
tidak dipublikasikan. 
E. metode pengumpulan data 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
menggunakan data historis (documentary historical). Adapun langkah yang dapat 
diambil dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. sttudi pustaka 
pada studi pustaka ini, dapat dilakukan dengan mentelaah pustaka, dan 
memperlajari berbagai literatur pustaka seperti jurnal maupun sumber lain yang 





pada langkah ini data yang dikumpulkan dilakukan dengan mentelaah 
dokumen yang didalamnya terdapat perusahaan yang diteliti (Ramadhan, 2015). 
Sehubungan dengan permasalahan penelitian maka dokumen yang dapat diperoleh 
adalah laporan keuangan Bank Syariah yang terdaftar pada BEI 
3. Metode Analisis Data 
Salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang 
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang diteliti setelah mendapatkan 
data secara lengkap. Ketepatan serta ketajaman penggunaan alat analisis akan 
menentukan ketelitian dalam pengambilan kesimpulan, maka dari itu kegiatan 
analisis data adalah kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses 
penelitian.  
Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan analisis kuantitatif. 
Analisis tersebut dilaksanakan dengan cara menganalisis permasalah yang 
diwujudkan dengan data yang dapat dijelaskan secara keuantitatif. 
1. Analisis deksriptif 
Suatu metode analisi yang digunakan untuk mendefinisikan keadaan suatu 
hal secara umum. Analisis deskripti bertujuan adalah untuk memperoleh 
penjelasan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu penelitian harus memenuhi asumsi regresi linear berganda, yaitu 




dan tidak mengalami masalah multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta 
autokorelasi. 
a. Uji normalitas 
Merupakan langkah awal untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
normal atau tidak. Normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan 
data yang terdistribusi normal, maka data dianggap dapat mewakili populasi. 
Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode grafik normal 
probability plot atau metode one sample kolmogrof-smirnov (Marganingsih, 
2018). Normalitas dapat dilihat dari penyebaran titik-titik data yang ada pada 
diagonal baik itu grafik ataupun histrogram. (Syauqi, 2016).  
b. Uji multikolinearitas 
Uji ini digunakan guna mengetahui apakah ditemukan adanya korelasi 
yang kuat dan signifikan antara variabel bebas dalam model regresi iini. 
Regresi ini dikatakan bebas multikolinearitas jika nilai VIF) kurang dari 10. 
Jika nilai VIF setiap variabel pada regresi ini kurang dari 10, itu berarti bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas atau peneilitian ini bebas dari uji 
multikolinearitas (Mahmuda & Harjanti, 2016). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik ialah jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap atau sama (homoskesdasitisitas) atau 




d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujua untuk mengetahui apakah dalam suatu model 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu dengan periode t 
dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya) yang berarti kondisi saat ini 
dipengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan kata lain autokolerasi sering 
terjadi pada data time series. Data yang baik adalah data yang tidak terdapat 
autokorelasi di dalamnya. Uji yang digunakan untuk mendeteksi apakah ada 
autokorelasi adalah runs test.  
3. Analisis linear berganda dan Uji hipotesis 
Dalam hal ini peneliti akan menggunajak alat uji analisis dengan metode 
analisis regresi berganda. Analisis data regresi linear berganda digunakan 
karena dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel bebas dan hanya 
ada satu variabel terikat. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi 
mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 
variabel independen (variabel bebas dengan tujuan mengestimasi dan/atau 
memprediksi mean populasi atau nilai mean variabel dependen berdasarkan 
nilai variabel independen yang diketahui (Ramadhani, 2017). 
Analisis regresi berganda ini digunakan untuk menguji pengaruh non 
performing financing, fee based income, dan financing to deosit ratio 
terhadap ROA dengan persamaan sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 




a = konstanta 
b = koefesien regresi 
X1= Non Performing Financing 
X2= Fee Based Income 
X3= Financing to Deposit Ratio 
e = standard error  
 selanjutnya dalam penelitian in pengujian hipotesis akan menggunakan uji 
F dan uji t. 
1. Uji t 
Uji t (uji parsial) dilakukan untuk melihat secara individu pengaruh secara 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial 
adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 
signifikan atau tidak dari setiap masing-masing variabel bebas X terhadap 
variabel terikat Y. Pengujian parsial dapat dilakukan dengan rumus sebagai 
berikut : 
  
        
       
 
a. Apabila  t.tabel > t.hitung, maka variabel bebas tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat. 
b. Apabila t.tabel < t.hitung, maka variabel bebas memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 




Uji simultan ini berguna untuk menguji apakah secara bersama – sama 
variabel bebas yang ada pada uji ini memiliki pengaruh terhadap variabel 
bebas (Asriyanti, 2017). Model ini dilakukan dengan menggunakan statistik F 
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
a. Apabila Fhitung< Ftabel dan profitabilitas signifikan > 0,05, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak, yang artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Jika Fhitung> Ftabeldan profitabilitas signifikan <0,05, sehingga H0 di tolak 
dan Ha diterima, yang artinya variabel bebas secara bersama-sama  
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar 





ini digunakan karena variabel bebas dalam penelitian 
ini lebih dari 2. Nilainya terletak antara 0 dan 1. Jika hasil yang diperoleh > 
0,5, maka model yang digunakan dianggap cukup handal dalam membuat 
estimasi. Semakin besar angka Adjusted R
2
maka semakin baik model yang 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya. Jika Adjusted R
2
semakin kecil berarti semakin lemah model 
tersebut untuk menjelaskan variabilitas dari variabel terikatnya 
(Fiawati,2017). 




Menguji hipotesisi komparatif berarti menguji parameter populasi yang 
berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang juga berbentuk 
perbandingan. Hal ini juga dapat berarti menguji kemampuan generalisasi 
(signifikansi hasil penelitian yang berupa perbandingan keadaan variabel dari 
dua sampel atau lebih). Bila Ho dalam pengujin diterima berarti nilai 
perbandingan dua sampel atau lebih tersebut dapat digeneralisasikan untuk 
seluruh populasi dimana sampel-sampel diambil dengan taraf kesalahan 
tertentu.  
Bentuk penelitian masih menggunakan satu variabel seperti halnya dalam 
penelitian deskriptif, tetapi variabel tersebut berada pada populasi dari sampel 
yang berbeda, atau pada populasi dan sampel yang sama tetapi pada waktu 
yang berbeda. Terdapat dua model komparasi yaitu komparasi antara dua 
sampel dan komparasi antara lebih dari dua sampel yang sering disebut 
komparasi k sampel. Selanjutnya setiap model komparasi sampel dibagi 
menjadi dua jenis yaitu sampel yang berkorelasi dan sampel yang tidak 
berkorelasi disebut dengan sampel independen. 
5. Independent Sample t – test 
Uji beda dua mean digunakan jika pada penelitian terdapat satu variabel 
bebas yang bersifat noon metrik dengan dua kategori, dimana kategori 
pertama yaitu bank syariah dan kategori kedua yaitu bank konvensional dan 
terdapat satu variabel bebas dengan skala metrik yyaitu kinerjaa keuangan 




membandingkan perbedaan anatar dua nilai rata – rata dengan standar eror 
dari perbedaan rata – rata dua sampel (Marbelanty, 2015). 
4. Analisis Varians (Analysis of variance) 
Analisis varians merupakan sebuah teknik inferensial yang digunakan 
untuk menguji perbedaan rerata nilai. Penggunaan teknik ini mempunyai 
beberapa kegunaan, yaitu pertama, anava dapat digunakan untuk menentukan 
apakah rerata nilai dari dua atau lebih sampel berbeda secara signifikan 
ataukah tidak. Kedua, perhitungan antara anava menghasilkan nilai F yang 
secara signifikan menunjukkan kepada peneliti bahwa sampel yang diteliti 
bearasal dari populasi yang berbeda. Ketiga, anava dapat digunakan untuk 
menganalisis data yang dihasilkan dengan desain faktorial jenuh . dalam 
desain faktorial yang menghasilkan nilai F ganda, anava dapat menyelesaikan 
tugas sekaligus. Dengan anava inilah peneliti dapat mengetahui antara 
variabel manakah yang memang mempunyai perbedaan secara signifikan, dan 
variabel-variabel manakah yang berinteraksi satu sama lain. Keuntungan yang 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum objek penelitian 
1. Deskripsi objek penelitian  
Penelitian ini menggunakan populasi Perbankan syariah yang terdaftar 
diBursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Sampel yang diambil 
merupakan bank konvensiona dan bank syariah yang beroperasi di Indonesia 
dan telah menerbitkan laporan keuangan periode tahun 2014 – 2018 dan telah 
di publikasikan.(Shafira, 2018) 
Berdasarkan perincian di atas, adapun sampel yang diambil yaitu 3 
bank konvensional dan 3 bank syariah. Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
sebagai syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi sampel penelitian. Adapun 
kriteria sampel yang sudah ditentukan adalah sebagai berikut (Shafira, 2018). 
Tabel 4.1 
Kriteria Pemilihan Sampel 
No. Kriteria 
1 Bank Syariah dan Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 




2 Bank Syariah dan Bank Konvensional yang beroperasi pada 
periode tahun 2014-2018 
3 Bank Syariah dan Bank Konvensional yang menerbitkan laporan 
keuangan pada tahun 2014-2018 
 
 
2. Deskripsi Sampel Penelitian 
Berikut adalah nama-nama bank syariah dan bank konvensional yang 
telah terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah dipilih secara 
purposive sampling dan menjadi objek dalam penelitian : 
Tabel 4.2 
Nama Perusahaan  
No Nama Perusahaan 
1 Bank Rakyat Indonesia Syariah 
2 Bank Panin Dubai Syariah 
3 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
4 Bank Negara Indonesia Syariah 
5 Bank Central Asia 
6 Bank Tabungan Negara 




a. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
1. Sejarah PT Bank BRISyariah 
Sejarah pendirian PT Bank BRISyariah Tbk tidak lepas dari akuisisi 
yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank 
Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari 
Bank Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 16 
Oktober 2008 BRISyariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 
dengan nama PT Bank BRISyariah dan seluruh kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip sejarah Islam. Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha 
Syariah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT 
Bank BRISyariah. Proses spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 
Januari 2009 dengan penandatangan yang dilakukan oleh Sofyan Basir 
selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan 
Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRISyariah. 
BRISyariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. 
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada 
prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, bank berkomitmen utnuk produk 
serta layanan terbaik yang menenteramkan, BRISyariah terus tumbuh 
secara positif. BRISyariah fokus membidik berbagai segmen di 
masyarakat. Basis nasabah yang berbentuk secara luas di seluruh penjuru 
Indonesia menunjukkan bahwa BRISyariah memiliki kapabilitas tinggi 
sebagai bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah. 




BRISyariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik 
bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRISyariah juga 
senantiasa memastikan terpenuhnya prinsip-prinsip sayriah serta Undang-
Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRISyariah dapat 
terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan jangkauan termudah 
untuk kehidupan lebih bermakna. Pada tahun 2018, BRISyariah 
mengambil langkah lebih pasti dengan melaksanakan Initial Publis 
Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa Efek Indonesia. IPO ini 
menjadikan BRISyariah sebagai anak usaha BUMN di bidang syariah 
yang pertama melaksanakan penawarn umum saham pertama 
(www.brisyariah.co.id).  
b. Panin Dubai Syariah. 
1. Sejarah bank panin dubai syariah 
PT Panin Dubai Syariah Tbk atau Panin Dubai Syariah Bank 
(Perseroan) didirikan berdasarkan Akta Perseroan Bank Terbatas No. 12 
tanggal 8 Januari 1972, yang dibuat oleh Moeslim Dalidd, Notaris di 
Malang dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja. Perseroan telah 
beberapa kali melakukan perubahan nama, berturut-turut dimulai dengan 
nama PT Bank Bersaudara Djaja, berdasarkan Akta Berita Acara Rapat 
No.25 tanggal 8 Januari 1990 yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., 
Notaris di Malang. Kemudian, menjadi PT Bank Harfa berdasarkan Akta 
Berita Acara No. 27 tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Alfian 
Yahya, S.H., Notaris di Surabaya. Kemudian, menjadi PT Bank Panin 




Syariah sehubungan perubahan kegiatan usaha Perseroan dari semula 
menjalankan kegiatan usaha perbankan konvensional menjadi kegiatan 
usaha perbankan syariah dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat 
Islam, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 1 tanggal 3 
Agustus 2009, yang dibuat oleh Drs. Bambang Tedjo Anggono Budi, 
S.h.,M.kn. 
Pada 2016, nama PT Bank Panin Syariah Tbk diubah menjadi PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic 
Bank PJSC sebagai salah satu pemegang saham pengendali, berdasarkan 
Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 
2016, yang dibuat oleh Fathiah Helmi, Notaris di Jakarta, yang berlaku 
efekti sejak 11 Mei 2016 sesuai Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia RI No.AHU-0008935.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 11 
Mei 2016. Penetapan penggunaan izin usaha dengan nama baru Panin 
Dubai Syariah Bank telah diterima oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
sesuai salinan Keputusa Dewan Komisioner OJK No. Kep-29/D.03/2016 
tanggal 26 Juli 2016. 
Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di 
Indonesia, Panin Dubai Syariah secara konsisten menunjukkan kinerja dan 
pertumbuhan usaha yang baik. Panin Dubai Syariah berhasil 
mengembangkan aset dengan pesat berkat kepercayaan nasabah yang 
menggunakan berbagai produk pembiayaan dan menyimpan dananya. 
Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Panin Tbk sebagai salah 




satu bank swasta terbesar di antara 10 bank swasta terbsar lainnya di 
Indonesia, serta Dubai Islamic Bank PJSC yang merupakan salah satu 
bank Islam terbesar di dunia juga telah membantu tumbuh kembang Panin 
Dubai Syariah. Panin Dubai Syariah terus berkomitmen untuk membangun 
kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan penawaran 
produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta memenuhi 
kebutuhan nasabah. (www.paninbanksyariah.co.id)  
2. Visi dan Misi Bank Panin Dubai Syariah 
1) Visi  
“Menjadi bank syariah progresif di Indonesia yang menawarkan 
produk dan layanan keuangan komprehensif dan inovatif. 
2) Misi 
a) Peran aktif perseroan dalam bekerjasama dengan regulator. 
Secara profesional mewujudkan perseroan sebagai bank syariah 
yang lebih sehat dengan tata kelola yang baik serta 
pertumbuhan berkelanjutan. 
b) Perspktif nasabah. Mewujudkan perseroan sebagai bank pilihan 
dalam pengembangan usaha melalui produk-produk dan 
layanan unggulan yang dapat berkompetisi dengan produk – 
produk bank syariah maupun konvensional lain. 
c) Perspektif pemegang saham mewujudkan perseroan sebagai 
bank syariah yang dapat memberikan kesempatan 




pengembangan karier dalam industri perbankan syariah melalui 
semangat kebersamaan dan kesinambungan lingkungan sosial. 
d) Perspektif pemegang saham mewujudkan perseroan sebagai 
bank syariah yang dapat memberikan nilai tambah bagi 
pemegang saham melalui kinerja profitabilitas yang baik di 
tandai dengan ROA dan ROE terukur. 
e) IT Support mewujudkan perseroan sebagai perseroan yang 
unggul dalam pelayanan syariah berbasis teknologi informasi 
yang memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas bagi 
para nasabah. 
c. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
1. Sejarah Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Pada 14 Juli 2014 BTPN Syariah menjadi Bank Umum Syariah ke-12 
di Indonesia, yang fokus dengan model bisnis memberdayakan keluarga 
prasejahtera produktif yang telah dilakukan sejak 2010 di Unit Usaha 
Syariah BTPN. Potensi keluarga prasejahtera produktif lebih dari 40 juta 
jiwa. Mereka yang biasa diseut „unbankable‟ karena tidak memiliki 
catatan keuangan dan dokumentasi legal. BTPN Syariah melihat hal ini 
sebagai tantangan sekaligus peluang. Oleh karena itu, BTPN Syariah 
membangun sarana dan prasarana yang sangat berbeda dengan perbankan 
pada umumnya untuk memastikan produk dan layanan efektif serta efisein 
melayani segmen prasejahtera produktif ini.  




BTPN Syariah memiliki 25 cabang di seluruh Indonesia , 41 Kantor 
Fungsional Operasional, dengan jumlah karyawan yang dimiliki hampir 
12.000 karyawan yang menjemput bola di hampir 70% total kecamatan di 
Indonesia, melakukan program pemberdayaan keluarga prasejahtera 
produkti di sentra-sentra nasabah dengan mengajarkan 4 perilaku unggul 
pemberdayaan yaitu berani berusaha, disiplin, kerja keras dan saling 
bantu.saat ini, sekita 20.00 nasabah sejahtera, menyimpan dana di BTPN 
Syariah yang dilayani oleh peronal banker profesional, dimana hampir 
100% dana yang ditempatkan disalurkan kepada keluarga prasejahtera 
produkti yang mencapai 3,2 juta nasabah aktif (total penerimaan 
pembiayaan sejak 2010 telah mencapai lebih dari 5 juta dengan akumulasi 
pencairan mencapai 40,2 triliun).  
Perubahan dampak sosial nasabah diukur setiap tahunnya , diantaranya 
profitabilitas kembali ke garis prasejahtera, penurunan persentase anak 
bersekolah, sebagai proxy peningkatan pendapatan keluarga. Keyakinan 
untuk „Do Good Do Well‟(berkinerja baik sekaligus memiliki dampak 
sosial yang nyata) inilah yang membuat seluruh insan di BTPN Syariah 
memiliki satu identitas yang sama, yaitu #bankipemberdaya. 
(www.btpnsyariah.com)  
2. Visi dan Misi Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
1) Visi 




“Menjadi bank syariah terbaik untuk keuangan inklusif, mengubah 
hidup berjuta rakyat Indonesia.” 
2) Misi 
“Bersama kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih 
berarti”. 
d. Bank Negara Indonesia Syariah 
1. Sejarah Bank Negara Indonesia Syariah 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 19 
April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi 
perusahaan perseroan terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk menjadi 
persero dinyatakan dalam Akta No. 131 tanggal 31 Juli 1992 dibuat di 
hadapan Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 73 tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 
1A.Pada tahun 1996, BNI sebagai bank BUMN (Badan Usaha Milik 
Negara) pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatat 
sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang BEI). 
Dalam upaya memperkuat struktur keuangan dan meningkatkan 
persaingan usaha di dunia perbankan nasional. BNI melakukan sejumlah 
aksikorporasi antara lain proses rekapitalasi oleh Pemerintah di tahun 
1999, divestasi saham pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum 
saham terbatas di tahun 2010. 
Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, anggaran dasar BNI 




telah dilakukan penyesuaian. Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta 
No. 46 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., 
notaris di Jakarta. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa tanggal 28 Mei 2008 dan telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat 
keputusan No.AHU-AH.01.02-50609 tanggal 12 Agustus 2008 dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 23 
Desember 2008 Tambahan No. 29015. 
Perubahan Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain tentang 
penyusunan kembali seluruh anggaran dasar sesuai dengan Akta No. 45 
tanggal 25 April 2017 oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan surat keputusan No.AHU-0010821.AH.01.02. Tahun 
2017 tanggal 17 Mei 2017. Perubahan terakhir anggaran dasar BNI 
dilakukan antara lain tentang perybahan anggaran dasar bank sesuai 
dengan Akta No. 52 tanggal 22 Mei 2018 oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H. 
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU-
0012962.AH.01.02.TAHUN 2018 tanggal 25 Juni 2018. 
Saat ini, 60% saham=saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik 
Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu 
maupun instansi, domestik dan asing, BNI kini tercatat sebagai bank 
nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit 




maupun total dana pihak ketiga. Untuk memperkuat layanan finansial 
secara terpadu, BNI didukung oleh sejumlah anak perusahaan, yakni Bank 
BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI Securities, BNI Life Insurance dan 
BNI Remittance Ltd. BNI juga menawarkan layanan penyimpanan dana 
maupun fasilitas pinjaman baik pada segmen korporasi, menengah, 
maupun kecil. Beberapa produk layanan terbaik telah disesuaikan dengan 
kebutuhan nasabah sejak kecil, remaja, dewasa, hingga pensiun. 
(www.bni.co.id)  
e. Bank Central Asia. 
1. Sejarah Bank Central Asia. 
NV Perseroan Dagang dan Industrie Semarang Knitting Factory berdiri 
sebagai cikal bakal Bank Central Asia (BCA). BCA mulai beroperasi pada 
21 Februari 1957 dan berkantor pusat di Jakarta dan efektif pada 2 
Semptember 1957. BCA mengembangkan berbagai produk dan layanan 
maupun pengembangan teknologi informasi, dengan menerapkan online 
system untuk jaringan kantor cabang dan meluncurkan Tabungan Hari 
Depan (Tahapan) BCA. BCA mengembangkan alternatif jaringan layanan 
melalui ATM (Anjungan Tunai Mandiri atau Automated Teller Machine). 
Pada tahun 1991, BCA mulai menempatkan 50 unit ATM di berbagai 
tempat di Jakarta. Pengembangan jaringan dan fitur ATM dilakukan secara 
intensif. BCA bekerja sama dengan intuisi terkemuka, antara lain PT 
Telkom untuk pembayaran tagihan telepon melalui ATM BCA, BCA juga 




bekerja sama dengan Vitibank agar nasabah BCA pemegang kartu kredit 
Citibank dapat melakukan pembayarn tagihan melalui ATM BCA. 
BCA memperkuat dan mengembangkan produk dan layanan, terutama 
perbankan elektronik dengan memperkenalkan debit BCA, tunai BCA, 
internet banking klikBCA, mobile banking m-BCA, EDCBIZZ, dan lain-
lain. BCA meningkatkan kompetensi di bidang penyaluran kredit, 
termasuk melalui ekspansi ke bidang pembiayaan mobil melalui entitas 
anaknya, BCA Finance. Layanan internet banking senantiasa 
disempurnakan dengan penambahan fitur-fitur yang diperlukan oleh 
nasabah bisnis. Dalam rangka meyediakan layanan perbankan elektronik 
yang lebih efisien, BCA terus memperluas jaringan ATM terutama dengan 
menambah Cash Recycling Machine dalam jumlah signifikan, untuk 
menggantikan ATM konvensional. (www.bca.co.id)  
2. Visi dan Misi Bank Central Asia 
1) Visi  
”Bank pilihan utama andalan masyarakat yang berperan sebagai 
pilar penting perekonomian Indonesia.” 
2) Misi 
a) Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian 
pembayaran dan solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan 
perorangan. 




b) Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan 
layanan finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan 
optimal bagi nasabah. 
c) Menigkatkan nilai francais dan nilai stakeholders BCA. 
f. Bank Tabungan Negara 
1. Sejarah Bank Tabungan Negara  
Pada tahun 1974, Pemerintah menunjuk BTN sebagai satu-satunya 
institusi yang menyalurkan Kredit Pemilikan Rumah (KPR), sejalan 
dengan program pemerintah yang tengal menggalakkan program 
perumahan untuk rakyat. Kemudian pada tahun 2009 BTN melakukan 
sekuritisasi KPR pertama di Indonesia. BTN melakukan sekuritisasi aset 
melalui pencatatan transaksi Kontrak Investasi Kolektif - Efek Beragun 
Aset (KIK-EBA), lalu pada 17 Desember 2009 melakukan Penawaran 
Umum Saham Perdana (IPO) dan listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
BTN memiliki tekad untuk membantu seluruh lapisan masyarakat 
Indonesia dalam mewujudkan impian mereka memiliki rumah idaman. 
Selama lebih dari enam dekade menyediakan beragam produk dan layanan 
di bidang perumahan, terutama melalui KPR, baik KPR subsidi untuk 
segmen menengah ke bawah maupun KPR Non Subsidi untuk segmen 
menengah ke atas. Upaya ini membuahkan hasil yang baik, BTN sukses 
meningkatkan posisinya menjadi peringkat ke-5 bank terbesar di Indonesia 
dari segi aset. Dengan tujuan memberikan hasil terbaik kepada para 
pemangku kepentingan, BTN senantiasa konsisten dalam menekankan 




fokusnya sebagai pemimpin pembiayaan perumahan. BTN bercita-cita 
menjadi bank yang terdepan dan terpercaya dalam memfasilitasi sektor 
perumahan dan jasa layanan keuangan keluarga. (www.btn.co.id)  
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Statiistik deskriiptif digunakan untuk memeberikan gpenjelasan 
tentang data penelitian secara statistik kepada pada pembaca laporan atas 
variabel-variabel, independen dan dependen dalam penelitian ini. Nilai 
mean (mean), standar deviasi, va6rian, maksimum, minimum, sum, range, 
kurtosis, dan skewness merupakan penjelasan yang berikan statistik 
deskriptif. 
Tabel 4.3 
Hasil uji statistik deskriptif Bank Syariah 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 15 -10,77 12,40 2,5193 5,56605 
NPF 15 ,02 4,83 2,2873 1,91955 
FBI 15 22,30 25,88 24,1347 1,29454 
FDR 15 71,87 95,60 85,6087 8,97435 
Valid N (listwise) 15     
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) adalah 15. Dari 15 
sampel data nilai minimum profitabilitas bank syariah sebesar -10,77 yang 




berada pada Bank Panin Dubai Syariah di tahun 2017, sementara nilai 
maximum profitabilitas sebesar 12,40 yang berada pada BTPN Syariah di 
tahun 2018. Nilai mean (mean) sebesar 2,5193 dengan standar deviasi 
5,56605. Standar deviasi yang lebih kecil dari mean (mean) menunjukkan 
bahwa data terdistribusi dengan baik. 
Pada NPF bank syariah nilai minimum sebesar 0,02 yang berada pada 
BTPN Syariah di tahun 2016, sementara nilai maksimum NPF sebesar 
4,83 yang berada pada Bank Panin Dubai Syariah di tahun 2017. 
Sedangkan nilai mean (mean) sebesar 2,2873 dengan standar deviasi 
1,91955. standar deviasi yang lebih kecil dari mean (mean) menunjukkan 
sebaran data yang kecil atau tidak adanya perbedaan yang cukup besar dari 
rasio NPF terendah dan tertinggi. 
Pada FBI bank syariah nilai minimum sebesar 22,30 yang berada pada 
BTPN  Syariah di tahun 2015, sementara nilai maksimum sebesar 25,88 
yang berada pada BRI Syariah di tahun 2018. Sedangkan nilai mean 
(mean) sebesar 24,1347 dengan standar deviasi sebesar 1,29454. Standar 
deviasi yang lebih kecil dari mean (mean) menunjukkan sebaran data yang 
kecil atau tidak adanya perbedaan yang cukup besar dari rasio FBI 
terendah dan tertinggi.  
Pada FDR bank syariah nilai minimum sebesar 71,87 yang berada 
pada BRI Syariah di tahun 2017, sementara nilai maksimum sebesar 95,60 
yang berada pada BTPN Syariah di tahun 2018. Sedangkan nilai mean 
(mean) sebesar 85,6087 dengan standar deviasi sebesar 8,97435. Standar 




deviasi yang lebih kecil dari mean (mean) menunjukkan sebaran data yang 
kecil atau tidak adanya perbedaan yang cukup besar dari rasio FDR 
terendah dan tertinggi. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Bank Konvensional 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 15 1,14 4,00 2,7640 1,04893 
NPF 15 ,20 2,76 ,9940 ,82489 
FBI 15 25,22 30,51 29,0373 1,45579 
FDR 15 76,80 108,86 90,7920 11,54963 
Valid N (listwise) 15     
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) adalah 15. Dari 15 
sampel data nilai minimum profitabilitas bank konvensional sebesar 1,14 
yang berada pada BTN di tahun 2014, sementara nilai maximum sebesar 
4,00 yang berada pada BCA di tahun 2016 dan 2018. Nilai mean (mean) 
seebesar 2,7640 dengan standar deviasi 1,04893. 
Pada NPL bank konvensional nilai minimu sebesar 0,20 yang berada 
pada BCA di tahun 2014 dan 2015, sementara nilai maksimum sebesar 
2,76 yang berada pada BTN di tahun 2014. Sedangkan nilai mean (mean) 
sebesar 0,9940 dengan standar deviasi 0,824898. Standar deviasi yang 
lebih kecil dari mean (mean) menunjukkan sebaran data yang kecil atau 




tidak adanya perbedaan yang cukup besar dari rasio NPL terendah dan 
tertinggi.  
Pada FBI bank konvensional nilai minimum sebesar 25,22 yang 
berada pada BTN di tahun 2014, sementara nilai maksimum sebesar 30,51 
yang berada pada BCA di tahun 2018. Sedangkan nilai mean (mean) 
sebesar 29,0373 dengan standar deviasi sesbesar 1,45579. Standar deviasi 
yang lebih kecil dari mean (mean) menunjukkan sebaran data yang kecil 
atau tidak adanya perbedaan yang cukup besar dari rasio FBI terendah dan 
tertinggi. 
Pada LDR bank konvensional nilai minimum sebesar 76,80 yang 
berada pada BCA di tahun 2014, sementara nilai maksimum sebesar 
108,86 yang berada pada BTN di tahun 2014. Sedangkan nilai mean 
(mean) sebesar 90,7920 dengan standar deviasi 11,54963. Standar deviasi 
yang lebih kecil dari mean (mean) menunjukkan sebaran data yang kecil 
atau tidak adanya perbedaan yang cukup besar dari rasio LDR terendah 
dan tertinggi. 
Dari tabel diatas, menunjukkan mean rasio NPF pada bank syariah 
jauh lebih tinggi dibanding mean rasio NPL bank konvensional. Bank 
syariah masih kurang mampu dalam mengelola pembiayaan bermasalah, 
hal itu dapat dilihat dari besarnya rasio NPF. Hal ini menyebabkan bank 
syariah memiliki potensi yang lebih besar dalam mengalami resiko kredit 
dibanding bank konvensional. Sedangkan mean rasio LDR bank 




konvensional lebih besar dibanding mean FDR yang dimiliki bank syariah. 
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi likuiditas pada bank syariah lebih 
baik dibanding bank konvensional.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel dependen dan 
variabel independen terdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang 
baik adalah memiliki data normal atau mendekati normal. Uji normalitas 
data menggunakan one sample kolomograv smirnov test dengan melihat 
tingkat signifikansi 5% untuk mengetahui metode uji beda statistik yang 
digunakan pada penelitian ini. Jika data terdistribusi normal, maka alat uji 
beda yang digunakan adalah uji Independent Sample T-test. Sebaliknya, 
jika data tidak terdistribusi normal maka alat uji beda yang digunakan 
adalah uji Mann Whitney. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
Bank Syariah dan Bank Konvensional 








Std. Deviation 2,53856409 
Most Extreme Differences 
Absolute ,168 
Positive ,137 





Kolmogorov-Smirnov Z ,920 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,366 
Berdasarkan pengujian kolomogorov smirnov gabungan di 
atasdiperoleh nilai signifikan 0,366 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tersebut terdistribusi normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
Selain tabel diatas, analisis garfik juga dapat digunakan dalam 
pengujian normalitas, dimana grafik plot tersbut akan membentuk satu 
garis lurus diagonal kemudian Plotting data akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Apabila garis yang menjelaskan data penelitian mengikuti 
garis diagonal, itu artinya data tersebut terdistribus normal. Adapun grafik 
normal uji nromalitas dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut  
Gambar 4.1 Grafik P-Plot  












Berdasarkan gambar 4.2 diatas, terlihat persebaran data mengikuti 
garis diagonal yang ada. Hal itu menunjukkan bahwa residual terdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas maka dapat 
dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Hasil 
pengejuan multikolonieritas ada sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Hasil uji Multikoloniertias 
Bank Syariah & Bank Konvensional 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
]1 
NPF ,851 1,176 
FBI ,905 1,104 
FDR ,900 1,112 
Berdasarkan data di atas, bisa dijelaskan jika masing-masing variabel 
independent mempunyai angka tolerance >0,10 serta memiliki nilai VIF 
masing-masing <10,00, maka bisa disimpulkan H0 diterima, artinya bahwa 
data tersebut terbebas dari masalah multikolonieritas.Sehingga dapat 
dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik ialah jika variance dari residual 




satu pengamatan ke pengamatan lain tetap atau sama (homoskesdasitisitas) 
atau tidak terjadi heterokedastisitas (marganingsih, 2018) 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan garfik 
scatterpplot. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan melihat grafik 
scatterplot sebagai berikut : 
Gambar 4.7 Hasil Uji Heterokedastisitas 

















Berdasarkan gambar 4.7, terlihat bahwa titik pada pola scatterplot 
menyebar secara acak dan tidak terdapat titik-titik yang memeiliki pola 
teratur. maka dapat disimpulkan H0 diterima, artinya bahwa data tersebut 
terbebas dari masalah heterokesdesitas. 
d. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujua untuk mengetahui apakah dalam suatu 
model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu dengan 
periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya) yang berarti kondisi 




saat ini dipengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan kata lain autokolerasi 
sering terjadi pada data time series. Data yang baik adalah data yang tidak 
terdapat autokorelasi di dalamnya. Uji yang digunakan untuk mendeteksi 
apakah ada autokorelasi adalah runs test. Cara lain untuk menunjukkan 
ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan menggunakan Run Test. Run 
Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara acak atau 
tidak.  Berikut adalah hasil uji run tets yang diolah menggunakan aplikasi 







Cases < Test Value 15 
Cases >= Test Value 15 
Total Cases 30 
Number of Runs 13 
Z -,929 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,353 
a. Median 
Berdasarkan tabel di atas, dari hasil spss menunjukkan bahwa nilai 
test value sebesar -,19485 dengan nilai profitabilitas 0,353 yang lebih 
besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan tidak terjadinya 
autokorelasi.  
3. Analisis regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil asumsi klasik yang telah dilakukan menandakan jika 
data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal dan tidak 




terdapata masalah mulikolinearitas, autokorelasi dan heterokedastisitas. Maka 
dari itu hasil perhitungan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Linear Berganda Bank Syariah 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -37,080 33,123  -1,119 ,287 
NPF -3,008 1,344 -1,037 -2,238 ,047 
FBI 1,740 1,363 ,405 1,276 ,228 
FDR ,052 ,210 ,085 ,249 ,808 
a. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Syariah  
Berdasarkan pada hasil tabel 4.8, didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y = α + β1X1+ β2X2 +β3X3 +  
Y = -37,080 - 3,008X1 + 1,740X2 + 0,052X3 
Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
1. Ketetapan pada tabel di atas sebesar -37,080. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa profitabilitas bank apabila variabel NPF (X1), 
FBI (X2) dan FDR (X3) bernilai nol. 
2. Nilai koefisiensi regresi variabel NPF yang bersifat negatif sebesar -
3,008. Nilai koefisiensi tersebut menandakan bahwa NPF bisa 
berdampak buruk pada profitabilitas, yang artinya peningkatan nilai 
NPF sebanyak 1 maka bisa berdampak pada menurunnya profitabilitas 
sebesar -3,008 dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan. 




3. Nilai koefisien regresi variabel FBI yang bersifat positif sebesar 1,740. 
Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa FBI berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas, yang artinya setiap kenaikan tingkat FBI 
sebesar 1 maka profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 
1,740 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 
4. Nilai koefisien regresi variabel FDR yang bersifat positif sebesar 
0,052. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa FDR berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas, yang artinya setiap kenaikan tingkat 
FDR sebesar 1 maka profitabilitas akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,052 dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan. 
b. Analisis Regresi Linear Berganda Bank Konvensional 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,906 3,373  3,529 ,005 
NPF -,534 ,422 -,420 -1,265 ,232 
FBI -,106 ,116 -,147 -,915 ,380 
FDR -,061 ,024 -,672 -2,560 ,026 
a. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Konvensional 
Berdasarkan pada hasil tabel 4.8, didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y = α + β1X1+ β2X2 +β3X3 +   
Y = 11,906 – 0,534X1 – 0,106X2 – 0,061X3 
Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 




1. Nilai ketetapan pada tabel tersebut adalah 11,906. Nilai itu menandakan 
bahwa profitabilitas bank jika variabel NPF (X1), FBI (X2) dan FDR 
(X3) bernilai nol. 
2. Nilai koefisiensi regresi variabel NPF yang bersifat negative sebesar -
0,534. Nilai koefisien negative menandakan jika NPF berpengaruh 
negative pada profitabilitas, yang artinya setiap peningkatan NPF 
sebesar 1 maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar -0,534 
dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan. 
3. Nilai koefisiensi regresi variabel FBI yang bersifat negative  adalah 
0,106. Nilai koefisiensi positive menunjukkan bahwa FBI berpengaruh 
negatifterhadap profitabilitas, yang artinya setiap peningkatan FBI 
sebesar 1 maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0,106 
dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 
4. Nilai koefisien regresi variabel FDR yang bersifat negatif sebesar 
0,061. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa FDR berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas, yang artinya setiap peningkatan FDR 
sebesar 1 maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0,061 
dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Adjusted R 
Adjusted R
2





ini digunakan karena variabel bebas dalam 
penelitian ini lebih dari 2. Nilai terletak antara 0 dan 1. Jika hasil yang 




diperoleh > 0,5, maka model yang digunakan dianggap cukup baik dalam 
membuat estimasi. Semakin besar angka adjusted R
2 
maka semakin baik 
model yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) Bank Syariah 
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 Bank Syariah  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,661 ,569 3,65464 
Dari data table 4.11 menunjukkan bahwa koefisien determinasi R
2
 
sebesar 0,569 yang berarti 56,9% profitabilitas dapat dijelaskan oleh 
variabel NPF, FBI, dan FDR sedang 43,1% dijelaskan oleh variebl atau 
faktor lain yang belum digunakan dalam penelitian ini. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) Bank Konvensional 
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Bank Konvensional 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,931 ,912 ,31195 
a. Predictors: (Constant), FDR, FBI, NPF 
Dari data table 4.12 menunjukkan bahwa koefisien determinasi R
2
 
sadalah 0,931 yang berarti 93,1% profitabilitas dapat dijelaskan oleh 




variabel NPF, FBI, dan FDR sedang 6,9% dijelaskan oleh variabel atau 
faktor lain yang belum digunakan dalam penelitian ini. 
b. Uji F (simultan) 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel dependen atau 
variabel terikat. 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 286,813 3 95,604 7,158 ,006
b
 
Residual 146,920 11 13,356   
Total 433,733 14    
a. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Syariah 
b. Predictors: (Constant), FDR, FBI, NPF 
Dari tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 7,158 dengan tingkat 
signifikan 0,006 yang < 5 %. Angka F-hitung 7,158 > niai F-tabel 3,59. 
Maka kesimpulan dari penjelasan diatas adalah independen variabel 
memiliki pengaruh secara simultan pada dependen variabel. 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14,333 3 4,778 49,096 ,000
b
 




Residual 1,070 11 ,097   
Total 15,404 14    
a. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Konvensional 
b. Predictors: (Constant), FDR, FBI, NPF 
Dari tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 49,096 dengan tingkat 
signifikan 0,000 yang yang lebih kecil dari 0,05. Nilai F-hitung 49,096 
lebih besar dari niai F-tabel 3,59. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
c. Uji t parsial 
Uji statistik t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
variabel independen yang digunakan dalam pnelitian ini secara individual 
dalam menjelaskan variabel secara parsial.  





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -37,080 33,123  -1,119 ,287 
NPF -3,008 1,344 -1,037 -2,238 ,047 
FBI 1,740 1,363 ,405 1,276 ,228 
FDR ,052 ,210 ,085 ,249 ,808 
a. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Syariah 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 




B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,906 3,373  3,529 ,005 
NPF -,534 ,422 -,420 -1,265 ,232 
FBI -,106 ,116 -,147 -,915 ,380 
FDR -,061 ,024 -,672 -2,560 ,026 
a. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Konvensional 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat digunakan untuk menjelaskan 
hipotesis yang diajukan : 
1. Diduga variabel NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank 
syariah. 
Sesuai table 4.16 diatas bisa dkatakan jika NPF mempunyai t-hitung 
yaitu - 2,238 lebih besar dari t-tabel yaitu 1,79588 dengan tingkat 
signifikan 0,047 yang lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan 
bahwaNPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
yang diwakili oleh ROA. Memiliki pengaruh yang arahnya negative 
menandakan jika NPF yang tinggi akan berdampak pada penurunan 
nilai ROA. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
2. Variabel NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank 
konvensional. 
Sesuai table 4.17 diatas bisa dikatakan jika NPF/NPL memiliki t - 
hitung ialah -1,265 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,79588 dengan tingkat 
signifikan 0,232 > 5 %. Bisa dikatakan jika NPL mempunyai arah 
pengaruh yang negative yang tidak signifikan terhadap ROA. Pengaruh 
dengan arah negative menandakan jika NPF mengalami peningkatan 




akan berdampak pada penurunan nilai ROA. Hal ini berarti H0 diterima 
dan H2 ditolak. 
3. Variabel FBI memiliki pengaruh positif pada profitabilitas bank 
syariah. 
Sesuai tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa variabel FBImemiliki t-
hitung sebesar 1,276 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,79588 dengan 
tingkat signifikan 0,228 yang >  5 %. Hal itu berarti jika FBI 
mempunyai pengaruh positif yang  tidak signifikan. Pengaruh dengan 
arah positive menandakan jika FBI yang meningkat akan berdampak 
pada peningkatan nilai ROA. Hal ini berarti H0 diterima dan H3 
ditolak. 
4. Variabel FBI berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank 
konvensional. 
Sesuai table 4.17 diatas bisa dikatakan jika FBImemiliki t - hitung 
ialah -0,915 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,79588 dengan tingkat 
signifikan 0,380 yang lebih besar dari 0,05. Maka bisa dijelaskan jika 
FBI berpengaruh positif yang  tidak signifikan. Arah pengaruh 
bertanda negatif menujukkan bahwa FBI yang tinggi akan berdampak 
pada penurunan nilai ROA. Hal ini berarti H0 diterima dan H4 ditolak. 
5. Variabel FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah. 
Sesuai table 4.16 diatas bisa dijelaskan FDR mempunyai t - hitung 
yaitu 0,249 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,79588 dengan tingkat 
signifikan 0,228 yang lebih besar dari 0,808. Maka bisa dijelaskan jika 




FDR mempunyai pengaruh positif yang  tidak signifikansi. Memiliki 
pengaruh positif menujukkan jika FDR meningkat akan berdampak 
pada peningkatan nilai ROA. Hal ini berarti H0 diterima dan H5 
ditolak. 
6. Variabel LDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank 
konvensional. 
Seuai table 4.17 diatas bisa dijelaskan jika LDR mempunyai t - hitung 
sebesar-2,560 lebih besar dari t-tabel yaitu 1,79588 dengan tingkat 
signifikan 0,026 yang lebih besar dari 0,05.Maka bisa dijelaskan jika 
LDR berpengaruh positif signifikansi. Dengan berpengaruh positif 
menujukkan jika LDR meningkat akan berdampak pada peningkatan 
nilai ROA. Hal ini berarti H0 ditolak dan H6 diterima. 
5. Uji Beda (Independent Sampel T-test) 
a. Profitabilitas 




Independent Samples Test 






t-test for Equality of Means 
























15 2,764 1,04893 0,27083
Profitabilit
as




















































Berdasarkan data di atas 4.18 F-hitung profitabilitas pada eequal 
variances asumed sebesar 9,52 dan signifikan ,005< 0,05, maka 
dinyatakan bahwa kedua varians tersebut berbeda. Bila kedua varians 
tersebut berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-
test sebaiknya menggunakan dasar equal variance nor assumed (diasumsi 
kedua varian berbeda) untuk t hitung. berdasarkan hasil uji t-test pada 
profitabilitas yang ditunjukkan pada tabel 4.18 menunjukkan nilai sig(2-
tailed) 0,868 <0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
profitabilitas dalam hal ini diwakili oleh ROA pada bank syariah dengan 
bank konvensional periode 2014 – 2018. Dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan H7 ditolak. 
a. Non Performing Financing/Loan (NPF/NPL) 
Tabel 4.19 
Grup Statistic 































































           
           
Dari tabel 4.19 F hitung Non Performing Financing (NPF) / Non 
Performing Loan (NPL) dengan equal variances assumed (kedua varians 
sama) sebesar 23,24 dengan signifikan 0,000 < 0,05, maka dinyatakan 
bahwa kedua varians tersebut berbeda. Bila kedua varians tersebut 
berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-test 
sebaiknya menggunakan dasar equal variance nor assumed (diasumsi 
kedua varian berbeda) untuk t hitung. Berdasarkan hasil uji t-test pada 
profitabilitas yang ditunjukkan pada tabel 4.19 menunjukkan nilai sig(2-
tailed) 0,023< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan Non 












15 0,994 0,82489 0,21299
NPF




syariah dengan bank konvensional periode 2014 – 2018. Dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H7 diterima. 





Kode N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error Mean 
FBI 
Bank Syariah 15 24,1347 1,29454 ,33425 
Bank 
Konvensional 
15 29,0373 1,45579 ,37588 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 















































Dari tabel 4.20 F hitung Fee Based Income (FBI)) pada Equeal 
variances asumed  sebesar ,147 dan nilai signifikan ,704 > 0,05, bisa 




dikatakan keduanya memiliki varian sama. Jika hal tersebut terjadi, 
sehingga  untuk membandingkan keduanya pada t-test akan lebih baik jika 
menggunakan dasar Equal Variance Asumed (maka keduanya memiliki 
varian sama) pada nilai t hitung. Berdasarkan hasil uji t-test pada 
profitabilitas yang ditunjukkan pada tabel 4.19 menunjukkan nilai sig (2-
tailed) 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaanFee 
Based Income (FBI)pada bank syariah dengan bank konvensional periode 
2014 - 2018. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H7 diterima. 




Kode N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
FDR 
Bank Syariah 15 85,6087 8,97435 2,31717 
Bank 
Konvensional 
15 90,7920 11,54963 2,98210 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig
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Dari tabel 4.18 F hitung FDR/LDR dengan Equaal variances 
asumed sebesar 1,701 yang nilai signifikan ,309 > 0,05, maka dikatakan 
keduanya memiliki varian sama. Apabila keduaa varian sama, jika akan 
membandingkan kedua data pada t-test ada baiknya digunakan dasaar 
Equal Variance Assumed untuk t hitung. Berdasarkan hasil uji t-test pada 
profitabilitas yang ditunjukkan pada tabel 4.19 menunjukkan nilai sig (2-
tailed) 0,181 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
FDR/LDR pada bank konvensional dan bank syariah periode 2014 - 2018. 
Dapat disimpulkan bahwa H0 dterima dan H7 ditolak. 
b. Perbandingan mean rasio keuangan bank syariah dan bank 
konvensional. 
a. Profitabilitas 
Tabel 4.19 Perbedaan mean Profitabilitas 
bank Syariah dan bank Konvensional 
Periode Syariah Konvensional 
2014 2,10% 2,85% 
2015 2,38% 2,67% 
2016 3,44% 2,82% 
2017 0,31% 2,77% 
2018 4,36% 2,71% 
Mean 12,59% 13,82% 




Dari tabel diatas, dapat diihat jika mean Profitabilitas bank syariah 
lebih kecil daripada bank konvensional yaitu sebesar 12,59% < 
13,82%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank syariah lebih 
buruk dibanding bank konvensional apabila diperhatikan dari nilai 
profitabilitas. Tingginya profitabilitas bank dalam hal ini nilai ROA, 
maka semakin besar keuntungan yang didapatkan oleh bank tersebut 
dan posisi bank tersebut semakin baik jika diperhatikan pada 
penggunaan aset. Meskipun begitu bank syariah dan bank 
konvensional sudah sesuai standar profitabilitas sesuai ketentuan BI 
adalah diatas 1,5 %.  
b. Non Performing Financing/Loan NPF/NPL  
Tabel 4.20 Perbedaan Mean Profitabilitas 
bank syariah dan bank konvensional 
Tahun syariah Konvensional 
2014 1,60% 1,12% 
2015 2,00% 1,07% 
2016 1,75% 0,85% 
2017 3,20% 0,92% 
2018 2,88% 1,01% 
Mean 11,43% 4,97% 
Dari tabel diatas, dapat diihat bahwa mean NPF/NPL bank 
konvensional ≤ dibanding bank syaariah sebesar 4,97% < 11,43%. Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase mean pembiayaan bermasalah bank 
konvensional ≤ dibanding pembiayaan bermasalah bank syariah. Dari 
nilai NPF/NPL, bank syariah memiliki kemampuan lebih buruk  
dibanding bank konvensional. Karena rendahnya angka NPF/NPL 




suatu bank maka resiko pembiayaan bermasalah yang diterima oleh 
bank akan kecil. Maka semakin kecil pula peluang pada bank berada di 
konidisi yang kurang baik. Tetapi dalam hal ini, hanya bank 
konvensional yang sesuai kriteria NPF/NPL berdasarkan ketentuan BI 
ialah di bawah 5 %.  
c. Fee Based Income (FBI) 
Tabel 4.20 Perbedaan Mean Profitabilitas 
bank syariah dan bank konvensional 
Tahun bank syariah bank konvensional 
2014 24,30% 28,27% 
2015 23,89% 29,19% 
2016 23,92% 28,57% 
2017 24,09% 29,49% 
2018 24,47% 29,65% 
Mean 120,67% 145,17% 
Dari tabel diatas, dapat diihat jika mean FBI bank syariah ≤ 
dibanding bank konvensional yaitu sebesar 120,67% < 145,17%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kinerja bank konvensional dalam 
menyediakan jasa-jasa yang bagus dari bank syariah jika diperhatikan 
pada nilai FBI.  
d. Financing to Deposit Ratio (FDR) / loan to deposit ratio (LDR) 
Tabel 4.20 Perbedaan Rerata Profitabilitas 
bank syariah dan bank Konvensional 
Periode bank syariah bank konvensional 
2014 93,87% 91,06% 
2015 87,95% 92,56% 




2016 85,16% 90,05% 
2017 78,75% 88,98% 
2018 82,19% 91,22% 
Mean 85,58% 90,77% 
Dari tabel diatas, dapat diihat jika rerata FDR/LDR bank syariah 
memiliki nilai yang kecil bdibanding bank koonvensional sebesar 
90,77% > 85,58%. Hal ini berarti bank syariah memiliki kinerja yang 
buruk dibanding bank konvensional. Meningkatnya angka FDR/LDR 
akan meningkatkan likuiditas suatu bank. Jika angka FDR/LDR bank ≥ 
85 akan dikatakanbahwa bank dapat mendistribuskan pembiayaan 
dengan baik pada nasabah yang memerlukan. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F) bank syariah nenandakan 
bahwa nilai Fhitung ialah 7,158 dengan signifikannya adalah ,0006, yang 
menunjukkan variabel non performing financing/loan, Fee Based Income, 
dan Financing to Deposit Ratio bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Sama halnya pada bank 
konvensional hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 
49,096 dengan nilai signifikan seebsar 0,000, yang artinya bahwa variabel 
Non Performing loan, Fee Based Incme, dan Loan to Deposit Ratio 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank 
konvensional. 
Sedangkan pada hasil uji koefisien determinasi adjusted R
2
pada bank 
syariah memperoleh jumlah ,569%. Artinya 56,9% profitabilitas dalam hal 




ini ROA bisa ditunjukkan dengan ketiga independen variabel ialah NPF, 
FBI, FDR, sedangkan sisanya (100% - 56,9% =  43,1%) disebabkan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Sama halnya 
pada bank konvensional, pengujian adjusted R
2
pada bank konvensional 
didapatkan hasil ,931%. Hal ini berarti 93,1% profitabilitas dalam hal ini 
ROA bisa ditunjukkan dengan tiga indepeden variabel ialah NPF/NPL, 
FBI, FDR/LDR, sedangkan sisanya (100% - 93,1% =  0,069%) disebabkan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat dijelaskan pengaruh variael independen terhadap 
variabel dependen, antara lain sebagai berikut  
1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) / Non Performing 
Loan (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah dan 
Bank Konvensional. 
NPF merupakan cerminan dari risiko pembiayaan, semakin tinggi 
resiko NPF  maka akan memperlihatkan buruknya pembiayaan bank 
syaraih. Bank harus memperhatikan pembiayaan karena pembiayaan 
merupakan pemasukan paling besar pada bank syariah. Tinggi 
rendahnya kredit bermasalah akan berpengaruh pada profit yang 
didapatkan bank syariah. Tingginya non performing financing 
berakibat pada peluang bank untuk menghasilkan pendapatan pada 
kredit yaang dikeluarkan dan akan memengaruhi profit yang akan 
berdampak buruk pada ROA bank tersebut. (Wibowo & Syaichu, 
2013).  




Berdasarkan pada tabel 4.16, dimana pada variabel NPF nilai  t-
hitung > t-tabel yaitu sebesar -2,238 > 1,79588 dengan tingkat 
signifikan 0,047 yang lebih kecil dari 0,05. Maka H1 diterima 
sehiingga dapat disimpulkan jika NPF) yang memiliki arah negative 
signifikansi terhadap profitabilitas pada penelitian ini dalam hal ini 
ROA.Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar jumlah pembiayaan 
bermasalah yang terjadi semakin kecil profit yang akan didapatkan 
oleh bank.  
Penelian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Mufidatul Islamiyah (2016) dan Medina Almunawwaroh & Rina 
Marlina (2018, yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas yang diwakili oleh rasio ROA. Hal ini 
menujukkan semakin kecil nilai non performing financing maka 
semakin rendah resiko bank dalam menanggung pembiayaan 
bermasalah yang berdampak pada peningkatan ROA pada bank. 
Sebaliknya jika NPF suatu bank meningkat maka ROA pada bank 
tersebut  akan menurun. 
NPL adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit macet yang diberikan oleh 
bank tersebut. Semakin kecil nilai NPL akan menunjukkan efektivitas 
bank dalam menyalurkan kredit semakin baik sehiinigga perputaran 
uang untuk menghasilkan laba akan semakin tnggi. Berdasarkan tabel 
4.17, dapat dilihat nilai t-hitung sebesar -1,265 lebih kecil dari t-tabel 




yaitu 1,79588 dengan tingkat signifikan 0,232> 0,05 maka H2 ditolak, 
sehingga dapat di simpulkan bahwa Non Performing Financing (NPL) 
bank konvensional berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA). Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Riski Agustinigrum (2013) dan Ahmad 
Buyung Nusantara (2015) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. Pengaruh negatif yang 
ditunjukkan oleh NPL menunjukkan bahwa semakin  tinggi kredit 
macet dalam pengelolaan kredit bank yang ditunjukkan dalam NPL 
maka akan menurunkan tingkat profitabilitas bank yang tercermin oleh 
ROA. Pembiayaan yang bermasalaah mengakibatkan bank harus 
menanggung kerugian, diman hal tersebut karena tidak diterimanya 
kembali dana yang sudah disalurkan. Itu berarti bank kehilangan 
peluang memperoleh bunga yang berdampak pada menurunnya 
pendapatan bank. 
2. Pengaruh FBI terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah dan 
bank konvensional. 
fee Based Income merupakan bagian dari pendapatan operasional 
industri perbankan. Fee based income merupakan jasa-jasa yang 
dimiliki oleh industri perbankan baik itu perbankan syariah maupun 
konvensionalyang diperuntukkan untuk mempermuah nasabahnya 
daam bertransaksi atau proses aktivitas perbankan lainnya. Fee based 
income merupakan bagian dari pendapatan ooperasioal, apabila fee 




based income meningkat, maka secara otomatis pendapat operasional 
pun meningkat. Jika pendapatan operasional meningkat maka 
profitabilitas juga akan meningkat. (Massie, 2014). Namun dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa fee based income tidak 
berpengaruh signifikan terhadapa profitabilitas baik di bank syariah 
maupun bank konvensional. Hal itu dapat dilihat dari tabel4.16 dan 
4.17, dimana variabel FBI pada bank syariah menunjukkan pengaruh 
yang tidak signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-hitung 
sebesar 1,276 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,79588 dengan tingkat 
signifikan 0,228 ≥ 5 % maka H3 ditolak. Maka dapat dikatakan Fee 
Based Income (FBI) bank syariah memiliki pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap Return On Assets (ROA).Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mega Murti Brilianti (2019), 
yaitu fee based income memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas pada bank syariah.  
Dan pada tabel 4.17, variabel FBI pada bank konvensional 
menunjukkan pengaruh negatifyang tidak signifikan, hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai t-hitung sebesar -0,915 lebih kecil dari t-tabel yaitu 
1,79588 dengan tingkat signifikan 0,380 yang lebih besar dari 0,05 
maka H4 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fee Based 
Income (FBI) bank konvensional memiliki pengaruh negatif tetapi 
tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukakn oleh Gracious 




Madamba Massie (2014), yaitu bahwa fee based income tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank konvensional.  
3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio(FDR) / Loan to Deposit 
Ratio(FDR) terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah dan Bank 
Konvensional. 
FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam pembiayaan dengan menggunakan dana yang 
dihimpun dari pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, likuiditas suatu 
bank akan menurun karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
pembiayaan juga semakin banyak dan keuntungan yang diperoleh juga 
semakin besar. Penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah 
dilakukan dengan memperhatikan prinsip 5C, yaitu : Character 
(Karakter), Capacity (Kemampuan pengembalian), Collateral 
(Jaminan), Capital (Modal), dan Condition (Situasi dan Kondisi). 
(Hakim & Rafsanjani, 2016). Berdasarkan tabel 4.16, variabel FDR 
menunjukkan pengaruh positif yang tidak signifikan, hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai t-hitung sebesar 0,249 lebih kecil dari t-tabel yaitu 
1,79588 dengan tingkat signifikan 0,228 yang lebih besar dari 0,05 
maka H5 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Financing to 
Deposit Ratio (FDR) bank syariah berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berarti tinggi rendahnya nilai 
FDR pada bank syariah tidak akan berdampak pada profitabilitas  yang 
dalam penelitian ini diwakili oleh rasio ROA. Hasil penelitian in 




sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fajar 
Adiputra (2017) dan Mishabul Munir (2018). 
 LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana 
yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana pihak 
ketigia. Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin riskan kondisi 
likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan 
kurangnya efetifitas bank dalam menyalurkan kredit. (Hakim & 
Rafsanjani, 2016). Berdasarkan tabel 4.17, variabel LDR menunjukkan 
pengaruh positif yang signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-
hitung sebesar- 2,560 lebih besar dari t-tabel yaitu 1,79588 dengan 
tingkat signifikan 0,026 yang lebih kecil dari 0,05, maka H6 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) bank 
konvensional berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). 
Nilai positif yang ditunjukkan LDR menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kredit yang disalurkan akan semakin besar profitabilitas yang 
dalam penelitian ini diwakiili oleh rasio ROA. Hasil penelitian in 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ida Agus 
Adiatmayani Peling dan Ida Bagus Panji Sedana (2018). 
Dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan jika dilihat dari 
risiko NPF/NPL, FBI, FDR/LDR, maka dilakukan perhitungan uji beda 
menggunakan uji Independent Sampel T-tes. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa NPF bank syariah memiliki arah yang negatif terhadap ROA. 
Sebelum melakukan uji beda tersebut dilakukan uji normalitas dengan 




menggunakan uji One Sample Kolomogrov-Smirnov yang menunjukkan 
bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal. 
4. Perbedaan pengaruh NPF/NPL, FBI, FDR/LDR terhadap Return 
On Assets pada Bank Syariah dan Bank Konvensional. 
a. Perbedaan ROA pada Bank Syariah dan Bank Konvensional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Return On Assets bank 
konvensional dan ROA bank syariah tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. ROAbank konvensional memiliki nilai mean yang lebih 
tinggi dibanding mean ROAyang dimiliki bank syariah. Dapat 
dikatakan bahwa selama tahun 2014 – 20018 bank konvensional lebih 
mampu memanfaatkan aktivanya dalam memperoleh laba dan 
memperlihatkan kinerja keuangan yang lebih baik dari bank syariah. 
Semakin besar ROAsuatu bank, maka semakin besar pula tingkat laba 
yang diperoleh bank tersebut dan semakin baik pula bank tersebut 
dalam penggunaan aset. 
b. Perbedaan NPF/NPLpada Bank Syariah dan Bank Konvensional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada NPF/NPL bank syariah 
dan NPF/NPL bank konvensionalmemiliki perbedaan yang signifikan. 
Pada rasio NPF/NPLbank syariah memiliki nilai mean yang lebih 
tinggi dibanding mean NPF/NPLyang dimiliki bank konvensionanl. 
Rasio NPF/NPL yang tinggi pada suatu menandakan bahwa bank 
tersebut dalam kondisi yang tidak sehat karena adanya pembiayaan 
atau kredit yang bermasalah sehingga akan berdampak pada 




menurunnya laba yang diterima oleh bank tersebut. Maka bank 
konvensional memiliki kinerja yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan bank syariah. Hal ini disebabkan karena kinerja bank 
konvensional lebih baik dalam menyelesaikan masalah perkreditan 
yang biasanya debitur sudah tidak mampu lagi dalam menyelesaikan 
kewajibannya. Tingginya rasio NPF/NPL pada suatu bank juga 
dipengaruhi oleh  kemampuan debitur yang tidak menyelesaikan 
kewajibannya dalam waktu yang ditentukan sehingga akan berdampak 
kerugian pada bank. Perbedaan NPF/NPL pada kedua bank tersebut 
disebabkan oleh efektivitas dari kebijakan-kebijakan yang diterapkan 
oleh kedua bank dalam mengendalikan tingkat pembiayaan atau kredit 
bermasalah. 
c. Perbedaan FBIpada Bank Syariah dan Bank Konvensional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada FBI bank syariah dan 
FBI bank konvensional memiliki perbedaan yang signifikan. Pada 
rasio FBIbank syariah memiliki nilai mean yang lebih rendah 
dibanding mean FBIyang dimiliki bank konvensional. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan bank konvensional dalam 
menyediakan dan memberikan jasa-jasa lebih baik dari jika 
dibandingkan bank syariah selama periode 2014 – 2018. 
d. Perbedaan FDR/LDR pada Bank Syariah dan Bank Konvensional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada FDR/LDR bank syariah 
dan FDR/LDR bank konvensional tidak memiliki perbedaan yang 




signifikan. Pada rasio FDR/LDR bank syariah memiliki nilai mean 
yang lebih rendah dibanding mean FDR/LDR yang dimiliki bank 
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa FDR/LDR bank syariah 
lebih buruk jika dibandingkan bank konvensional, karena bank 
konvensional memiliki keahlian yang lebih baik dalam 
mempertahankan tingkat penyaluran dana yang diterima dari nasabah. 
Bank konvensional memiliki kemampuan dalam memenuhi 
pembayaran kembali deposito yang telah jatuh tempo kepada 
deposannya serta dapat memenuhi permohonan kredit yang diajukan 
tanpa terjadi penangguhan. 
  







Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan Non 
Performing Financing (NPF) , FBI, dan FDR terhadap profitabilitas bank 
syariah dan bank konvensional. Dapat disimpulkan sebagai berikut  
1. Hasil uji F simultan 
Pada uji simultan, menunjukkan hasil yang signifikan, hal ini 
menandakan bahwa secara bersama-sama variabel independen yang 
diteliti, yaitu : Non Performing Fianancing (NPF), Fee Based Income 
(FBI), dan FDR memiliki pengaruh secara simultan  terhadap profitabilitas 
dalam hal ini ROA pada bank syariah dan bank konvensional tahun 2014 – 
2018. 
2. Hasil uji t Parsial 
a. Secara parsial NPF memiliki arah yang negatif yang berarti bahwa 
variable NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA bank 
syariah. Sedangkan NPL memiliki arah negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada bank konvensional. 
b. Secara parsial FBI memiliki arah positif yang berarti bahwa FBI 
memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap Return on 





c. Secara parsial FDR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap ROA bank syariah. Sedangkan LDR memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap ROA pada bank konvensional. 
3. Hasil Uji Independent Sampel t-test. 
Hasil uji independent sampel t-test yang menunjukkan adanya 
perbedaan antara variabel yang mempengaruhi profitabilitas yang diwakili 
oleh Return on Asset (ROA) pada bank syariah dan bank konvensional 
adalah variabel Non Performing Financing/Loan (NPF/NPL) dan variabel 
Fee Based Income. Sedangkan pada variabel Financing/Loan to Deposit 
Ratio (FDR/LDR) tidak menunjukkan adanya perbedaan pengaruh 
terhadap profitabilitas antara bank syariah dan bank konvensional. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang diajukan 
penulis sebagai berikut : 
1. Bagi Bank harus tetap menjaga performa kinerjanya dari segi aspek 
likuiditasnya. Serta tetap menjaga kepercayaan masyarakat, agar 
masyarakat senantiasa menyimpan dananya pada bank untuk dikelola 
sebagaimana mestinya sehingga memberikan konstribusi positif bagi 
bank. Namun, bank juga harus mampu mengelola dana yang 
terhimpun dari masyarakat. Karena dana tersebut merupakan sumber 
dana bagi kegiatan operasinal bank. Jika bank tidak mengelola dana 





bank. Salah satunya adalah ketugian pada bank. Pertumbuhan Non 
Performing Financing (NPF) juga perlu diawasi, agar tidak terjadi 
peningkatan pembiayaan bermasalah, karena hal tersebut juga menjadi 
hambatan utama bank dalam pencapaian profitabilitas. 
2. Penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya agar 
menggunakan variabel dan tahun yang lebih beragam yang dapat 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas baik bank syariah maupun 
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Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indoensia (BEI) Periode 2014-2018 
No Nama Perusahaan 
1 Bank Rakyat Indonesia Syariah 
2 Bank Panin Dubai Syariah 
3 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
4 Bank Negara Indonesia Syariah 
5 Bank Central Asia 














Lampiran 2 : Tabulasi Data  
No. Bank Tahun Profitabilitas (Y) NPF/NPL (X1) FBI (X2) FDR/LDR (X3)
2014 0,08% 3,65% 83.454.000.000
 93,90%
2015 0,76% 3,89% 130.460.000.000           84,16%
2016 0,95% 3,19% 127.967.000.000           81,42% 
2017 0,51% 4,72% 149.003.000.000           71,87% 
2018 0,43% 4,79% 174.182.000.000           
75,49%
2014 1,99% 0,29% 33.269.000.000            94,04%
2015 1,14% 1,94% 23.031.000.000            84,16%
2016  0,37%  1,86%  23.528.000.000 81,42%
2017 -10,77% 4,83% 21.340.000.000            71,87%
2018 0,26%  3.84% 74.879.000.000            75,49%
2014 4,23% 0,87% 7.264.000.000              93,97%
2015 5,24% 0,17% 4.834.000.000              95,54%
2016 9,00%  0,20% 4.895.000.000               92,7%
2017 11,2% 0,05% 7.046.000.000              92,50%
2018 12,40% 0,02% 13.149.000.000            95,60%
2014 3,50% 0,40% 8.145.000.000.000        87,80%
2015 2,60% 0,90% 8.274.000.000.000        87,80%
2016 2,70% 0,40% 9.552.000.000.000        90,40%
2017 2,70% 0,70% 11.040.000.000.000      85,60%
2018 2,80% 0,80% 11.613.000.000.000      88,80%
2014 1,14% 2,76% 89.482.000.000            108,86%
2015 1,61% 2,11% 1.106.526.000.000        108,78%
2016 1,76% 1,85% 1.282.822.000.000        102,66%
2017 1,71% 1,66% 1.605.931.000.000        103,13%
2018 1,34% 1,83% 2.071.594.000.000        103,25%
2014 3,90% 0,20% 9.346.000.000.000        76,80%
2015 3,80% 0,20% 12.007.000.000.000      81,10%
2016 4,00% 0,30% 1.370.000.000.000        77,10%
2017 3,90% 0,40% 15.155.000.000.000      78,20%
2018 4,00% 0,40% 17.743.000.000.000      81,60%
BRI Syariah1. 













Independent Samples Test 






t-test for Equality of Means 





















































































































0,53945 0,16425 2,42242 
 
          
 





Kode N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error Mean 
FBI 
Bank Syariah 15 24,1347 1,29454 ,33425 
Bank 
Konvensional 
15 29,0373 1,45579 ,37588 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 


















































Kode N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
FDR 
Bank Syariah 15 85,6087 8,97435 2,31717 
Bank 
Konvensional 
15 90,7920 11,54963 2,98210 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
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